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ABSTRAK 

Haderah Strategi Dinas Pendidikan dalam Meningkatkan Kompetensi 

Guru Bimbingan Konseling (BK) di Kabupaten Sinjai. Skripsi. Sinjai: Program 

Studi Bimbingan dan Penyuluhan Islam, Fakultas Ushuluddin dan Komunikasi 

Islam Universitas Islam Ahmad Dahlan (UIAD) Sinjai, 2025. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) Strategi Dinas Pendidikan 

dalam meningkatkan kompetensi Guru Bimbingan Konseling (BK) di Kabupaten 

Sinjai tingkat SMP (2) Faktor pendukung dan penghambat Dinas Pendidikan 

dalam meningkatkan kompetensi Guru Bimbingan Konseling (BK) di Kabupaten 

Sinjai tingkat SMP. 

Jenis penelitian ini adalah deskriptif fenomenologi dengan pendekatan 

kualitatif. Subjek penelitian ini adalah Kabid Pembinaan Ketenagaan Dinas 

Pendidkan Kabupaten Sinjai, Staf Pembinaan Ketenagaan Dinas Pendidkan 

Kabupaten Sinjai dan Guru Bimbingan Konseling (BK) tingkat SMP di 

Kabupaten Sinjai. Objek penelitian ini adalah kompetensi Guru Bimbingan 

Konseling (BK). Adapun teknik pengumpulan data yaitu dengan observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis datanya yaitu menggunakan 

pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan pertama, strategi yang dilakukan oleh 

Dinas Pendidikan dalam meningkatkan kompetensi guru Bimbingan Konseling 

(BK) di Kabupaten Sinjai yaitu (a) melaksanaan Bimbingan Teknik (Bimtek) (b) 

melaksanakan pelatihan konseling (c) keterlibatan aktif dari 35 pendamping yang 

sebelumnya berperan sebagai pengawas. Pendamping secara rutin melakukan 

pendampingan di satuan pendidikan, khususnya di sekolah-sekolah binaan (d) 

Dinas Pendidikan juga melakukan supervisi rutin dari tenaga yang berpengalaman 

untuk guru BK. Kedua, faktor pendukung peningkatan kompetensi guru 

bimbingan konseing (BK) yaitu (a) adanya dukungan anggaran yang memadai 

dari pemerintah daerah (b) dukungan lainnya datang dari Kepala Sekolah yang 

menunjukkan antusiasme tinggi dalam mendororng guru-guru untuk mengikuti 

pelatihan. Sedangkan faktor penghambat ataupun kendala peningkatan 

kompetensi Guru BK yaitu bahwa kendala yang ada tidak terlalu signifikan 

namun pada tahun ini pelatihan tidak terlaksana karena keterbatasan dana. 

 

Kata Kunci: Strategi, Kompetensi, Guru BK. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Sesuai yang diamanatkan dalam Undang-Undang Dasar (UUD) 1945, 

pendidikan menjadi perhatian lebih yang harus dilakukan oleh Pemerintah 

yang bertujuan untuk mewujudkan cita-cita bangsa yang dimana tertuang 

dalam pembukaan Undang-Undang  Dasar (UUD)  1945, hal ini harus menjadi 

perhatian bagi pemerintah pusat maupun pemerintah daerah untuk 

mengujudkan hal tersebut dalam hal ini yaitu Dinas Pendidikan (Sulistriani, 

2021). 

Untuk menjalankan peran Dinas Pendidikan dengan baik diperlukan 

kemampuan memimpin yang baik pula, kepemimpinan merupakan 

kemampuan untuk menggerakkan faktor-faktor yang mempengaruhi tujuan 

pendidikan di sekolah. Kepemimpinan merupakan salah satu kompetensi yang 

harus dimiliki oleh Lembaga Pendidikan. Peran Dinas Pendidikan dalam 

meningkatkan kopetensi merupakan kemampuan untuk menggerakkan, 

mengarahkan, membimbing, melindungi, memberi teladan, memberi dorongan 

dan memberi bantuan terhadap sumber daya manusia yang ada di suatu 

sekolah sehingga dapat didayagunakan secara maksimal untuk mencapai 

tujuan yang telah ditetapkan (Wahjosumidjo, 2021). 

Kebutuhan pelayanan pendidikan dari aspek psikologi sangat terasa 

dalam penyelenggaraan pendidikan di era teknologi informasi ini. Hal tersebut 

sejalan dengan perkembangan yang menyeluruh dalam tatanan kehidupan 

masyarakat sebagai konsekuensi kehidupan yang berkemajuan. Bimbingan 

dan konseling bisa dipelajari oleh orang-orang yang ingin membantu 

perkembangan peserta didik, seperti guru dan orang tua  peserta didik. 

Keberhasilan dalam memahami materi bimbingan dan konseling dapat 

meningkatkan penguasaan dan pemahaman serta keterampilan kognitif dalam 

membantu peserta didik melakukan pengembangan aspek pribadi, sosial, 

belajar, dan perencanaan karir (Yarmis et al., 2019). 
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Guru BK memiliki peran penting dalam perkembangan siswa secara 

menyeluruh, terutama pada tingkat SMP. Pada tingkat SMP, siswa berada 

pada tahap perkembangan remaja yang penuh dengan perubahan emosional, 

sosial, dan intelektual. Oleh karena itu, keberadaan guru BK menjadi sangat 

penting dalam memberikan dukungan terhadap siswa yang menghadapi 

berbagai masalah, seperti kesulitan belajar, tekanan sosial, permasalahan 

keluarga, atau ketidakstabilan emosional.  

Layanan bimbingan dan konseling harus dilakukan oleh tenaga 

profesional yang terlatih. Mereka harus memenuhi syarat dan standar yang 

ditetapkan dalam undang-undang. Ini penting agar siswa mendapatkan 

bantuan yang berkualitas. Standar kompetensi mencakup beberapa hal. 

Pertama, konselor dan guru bimbingan perlu memiliki pengetahuan tentang 

perkembangan siswa. Kedua, mereka harus memiliki keterampilan baik dalam 

berkomunikasi dan mendengarkan siswa. Ini membantu mereka memberikan 

masukan yang berguna. 

Sikap yang baik juga penting untuk konselor karena itu konselor harus 

sabar, empati, dan positif saat berinteraksi dengan siswa. Dengan sikap ini, 

siswa akan merasa nyaman untuk berbicara. Selain itu, mereka perlu bisa 

menangani berbagai masalah yang mungkin dihadapi siswa. Proses bimbingan 

dan konseling dimulai dengan asesmen untuk mengetahui kebutuhan siswa. 

Dengan informasi ini, konselor dapat memberikan bimbingan yang lebih tepat. 

Mereka juga harus melibatkan orang tua dan guru lain. Kerja sama semua 

pihak penting untuk mendukung siswa. Dengan bimbingan yang profesional, 

diharapkan siswa dapat menemukan potensi terbaik dalam diri mereka. Ini 

akan membantu mereka menghadapi tantangan di masa depan dengan percaya 

diri. Pendidikan bukan hanya soal pelajaran, tetapi juga tentang perkembangan 

pribadi siswa secara keseluruhan (Diniyah et al., 2024). 

Bimbingan Konseling (BK) menjadi bagian penting dalam pendidikan 

yang bertujuan untuk membantu siswa mengembangkan potensi yang mereka 

miliki dan mendukung mereka dalam menjalani berbagai tahap perkembangan 

(Ardiyan et al., 2022). Oleh karena itu, agar layanan bimbingan dan konseling 
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berhasil, konselor perlu memiliki kemampuan profesional. Sesuai dengan 

Peraturan Pendidikan No. 19 Tahun 2005 Pasal 28, ada empat kemampuan 

yang harus dimiliki, yaitu kemampuan pedagogik, kepribadian, sosial, dan 

profesional. Kemampuan ini dibangun secara profesional berdasarkan aturan 

yang ada, seperti dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 27 Tahun 

2008 tentang Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Konselor, 

konselor/Guru BK adalah seseorang yang berkualifikasi akademik minimal 

telah lulus pendidikan jenjang sarjanah (S1) dalam bidang Bimbingan dan 

Konseling dan berpendidikan profesi konselor (Fatimah et al., 2023). 

Selain itu, Guru BK juga dituntut untuk mampu memanfaatkan 

teknologi dalam memberikan layanan bimbingan dan konseling. Namun, 

masih banyak guru bimbingan dan konseling (BK) yang kesulitan dengan 

teknologi. Ini menunjukkan bahwa keterampilan yang seharusnya dimiliki saat 

ini belum sepenuhnya dikuasai oleh guru BK. Oleh karena itu, sangat penting 

bagi guru BK untuk terus meningkatkan kemampuan dan keterampilan mereka 

agar sesuai dengan perkembangan zaman (Lestari et al., 2023). 

Kenyataannya di lapangan banyak guru BK yang belum profesional 

karena seringkali tugas ini dijalankan oleh guru mata pelajaran, sehingga 

layanan bimbingan dan konseling tidak berjalan dengan baik. Hal ini akan 

berdampak pada rendahnya kualitas layanan Bimbingan dan Konseling di 

sekolah, karena tugas tersebut tidak dijalankan secara profesional dan 

maksimal (Pardamean et al., 2023). 

Berdasarkan hasil observai awal peneliti, adapun jumlah SMP di 

Kabupaten Sinjai yaitu 42 sekolah. Dari 42 sekolah tersebut hanya 16 SMP 

yang memiliki Guru Bimbingan Konseling dan terdapat 24 guru Bimbingan 

Konseling (BK). Dari jumlah 24 Guru BK tersebut sebagian besar sudah 

memenuhi kompetensi guru BK. Walaupun begitu masih saja ada guru BK 

yang belum sepenuhnya memahami kompetensinya dalam menjalankan tugas 

dan peran mereka sebagai guru BK. Dimana guru BK sebagai pembimbing 

dan konselor untuk siswa yang berperan sebagai tempat bagi siswa berkeluh 

kesah, berkonsultasi mengenai nilai, dan masalah akademik lainnya. Tapi 
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kenyataannya di lapangan para siswa malah enggan dan takut untuk bertemu 

dengan guru BK. Para siswa bahkan ada yang mengeluh karena sering 

dibentak, dimarahi dan sebagainnya. Bahkan tugas guru BK sering kali 

dijalankan oleh guru mata pelajaran sehingga proses pelayanan tidak berjalan 

maksimal. Hal ini terjadi karena masih kurangnya pemahaman mengenai 

kompetensi yang seharusnya dimiliki guru BK. Olehnya itu, diperlukan 

pemahaman dan pelatihan lebih lanjut mengenai peningkatan kompetensi guru 

BK agar mereka dapat melaksanakan tugas dan tanggungjawabnya dengan 

lebih baik dan memberikan dampak yang maksimal bagi perkembangan siswa. 

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti tertarik meneliti tentang 

strategi Dinas Pendidikan dalam meningkatkan kompetensi guru Bimbingan 

Konseling (BK) di Kabupaten Sinjai dalam rangka meningkatkan kualitas 

layanan bimbingan dan konseling di sekolah. Penelitian ini diharapkan bisa 

menjadi rekomendasi bagi penelitian lain untuk dapat mengembangkan 

strategi peningkatan kompetensi Guru BK. 

B. Batasan Masalah 

Adapun batasan masalah dari tulisan ini yaitu: 

1. Peningkatan kompetensi guru Bimbingan Konseling (BK) tingkat SMP. 

2. Mengkaji strategi Dinas Pendidikan dalam meningkatkan kompetensi guru 

Bimbingan Konseling (BK) tingkat SMP  di Kabupaten Sinjai. 

3. SMP yang terdapat di Kecematan Sinjai Utara. 

Penelitian ini akan lebih berfokus pada strategi yang dilakukan oleh 

Dinas Pendidikan dalam meningkatkan kompetensi guru BK di tingkat SMP, 

khususnya melalui kebijakan, pelatihan, dan dukungan yang diberikan oleh 

Dinas Pendidikan. 

C. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dari penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Bagaimana strategi Dinas Pendidikan dalam meningkatkan kompetensi 

guru Bimbingan Konseling (BK) di Kabupaten Sinjai? 
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2. Apa faktor penghambat dan pendukung Dinas Pendidikan dalam 

meningkatkan kompetensi Guru Bimbingan Konseling (BK) di Kabupaten 

Sinjai? 

D. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui strategi Dinas Pendidikan dalam meningkatkan 

kompetensi Guru Bimbingan Konseling (BK) di Kabupaten Sinjai! 

2. Untuk mengetahui faktor penghambat dan pendukung Dinas Pendidikan 

dalam meningkatkan kompetensi Guru Bimbingan Konseling (BK) di 

Kabupaten Sinjai! 

E. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian terbagi dua bagian yaitu: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini dapat bermanfaat bagi civitas akademik dalam 

memberikan kontribusi untuk memperkaya khazanah keilmuan dan salah 

satu masukan bagi upaya meningkatkan kompetensi Guru Bimbingan 

Konseling (BK) di Kabupaten Sinjai. 

2. Manfaat Praktis 

a. Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai informasi berharga 

bagi para praktis pendidikan, baik lembaga yang diteliti maupun 

pemerintah dalam upaya meningkatkan kualitas Guru Bimbingan 

Konseling (BK) di Kabupaten Sinjai. 

b. Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai referensi dalam 

penerapan peningkatan kompetensi Guru Bimbingan Konseling (BK) 

di Kabupaten Sinjai. 

c. Hasil penelitian ini akan menjadi salah satu pengalaman yang akan 

memperluas cakrawala pemikiran dan wawasan pengetahuan, 

khususnya mengenai strategi peningkatan kompetensi Guru BK. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. KAJIAN PUSTAKA 

1. Konsep tentang Strategi Dinas Pendidikan 

a. Pengertian Strategi 

Kata “Strategi” berasal dari kata dalam bahasa Yunani yaitu 

strategos yang dapat diterjemahkan sebagai komandan militer pada 

zaman demokrasi Athena (Pahlevi & Musa, 2023). 

Strategi adalah proses penentuan rencana para pemimpin puncak 

yang berfokus pada tujuan jangka panjang organisasi, disertai 

penyusunan suatu cara atau upaya bagaimana agar tujuan tersebut 

dapat dicapai (Indriyono Gitosudarso, 2001). 

Menurut Stephanie K Marrus, seperti yang dikutip Sukristono 

(1995), strategi didefinisikan sebagai suatu proses penentuan rencana 

para pemimpin puncak yang berfokus pada tujuan jangka' panjang 

organisasi, disertai penyusunan suatu cara atau upaya bagaimana agar 

tujuan tersebut dapat dicapai. 

Selain definisi-definisi strategi yang sifatnya umum, ada juga 

yang lebih khusus, Hamei dan Prahalad (1995), yang mengangkat 

kompetensi inti sebagai hal yang penting. Mereka berdua 

mendefinisikan strategi yang terjemahannya sebagai berikut: "Strategi 

merupakan tindakan yang bersifat incremental (senantiasa meningkat) 

dan terus menerus, serta dilakukan berdasarkan sudut pandang tentang 

apa yang diharapkan oleh para pelanggan dimasa depan (Pahlevi & 

Musa, 2023). 

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa strategi 

adalah sebuah keterampilan yang merencanakan suatu strategi dengan 

skala besar yang berorientasi jangka panjang dengan memanuver 

kekuatan-kekuatan ke dalam posisi yang mengutungkan dan ditetapkan 

sedemikian rupa sehingga memungkinkan organisasi berinteraksi 
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secara efektif dengan lingkungannya dalam kondisi persaingan yang di 

arahkan pada optimalisasi pencapaian tujuan dan berbagai sasaran 

organisasi yang bersangkutan. 

b. Macam-Macam Strategi 

1) Strategi Jangka Pendek 

Strategi jangka pendek adalah rencana yang disusun untuk 

mencapai tujuan atau menyelesaikan masalah dalam waktu yang 

relatif singkat, biasanya dalam rentang waktu kurang dari satu 

tahun. Strategi ini berfokus pada pencapaian hasil yang cepat, 

mengatasi masalah yang mendesak, dan memanfaatkan peluang 

yang ada dalam periode waktu yang terbatas (Pearce & Robinson, 

2007). 

2) Strategi Jangka Menengah 

Strategi jangka menengah adalah rencana yang dirancang 

untuk mencapai tujuan yang lebih besar dalam periode waktu 

antara satu hingga tiga tahun. Strategi ini lebih bersifat proaktif dan 

terencana, dengan fokus pada pengembangan dan ekspansi yang 

memerlukan waktu dan sumber daya yang lebih banyak daripada 

strategi jangka pendek (Grant, 2016). 

3) Strategi Jangka Panjang 

Strategi jangka panjang adalah rencana yang dirancang 

untuk mencapai tujuan besar dan berkelanjutan dalam periode lebih 

dari tiga tahun, bahkan bisa berlangsung puluhan tahun. Strategi ini 

berfokus pada visi organisasi, pertumbuhan berkelanjutan, dan 

penciptaan keunggulan kompetitif yang tahan lama (Porter, 1996). 

c. Dinas Pendidikan 

Dinas Pendidikan adalah lembaga atau instansi pemerintah 

yang bertanggung jawab untuk mengelola, mengatur, dan mengawasi 

penyelenggaraan pendidikan di suatu wilayah tertentu, baik itu di 

tingkat kabupaten/kota, provinsi, atau nasional. Dinas Pendidikan 

berfungsi untuk memastikan bahwa sistem pendidikan berjalan sesuai 
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dengan kebijakan pemerintah dan memenuhi standar kualitas yang 

ditetapkan. 

d. Tugas dan Tanggung Jawab Dinas Pendidikan 

Salah satu tugas utama kepala dinas pendidikan adalah 

mengawasi dan melaksanakan serangkaian tujuan pendidikan di 

sejumlah program sekolah, kantor, public, dan fasilitas berbasis 

masyarakat lainnya. Ada berbagai posisi untuk petugas tersebut 

termasuk sistem sekolah. Banyak tujuan keseluruhan dari setiap 

program serupa, tetapi layanan individual didasarkan pada jenis 

fasilitas yang diawasi. 

Implementasi tugas dan tanggungjawab Dinas Pendidikan pada 

setiap daerah memiliki kewenangan yang berbeda-beda dan scope 

yang berbeda-beda pula. Hal ini dikarenakan perbedaan geografis dan 

demografisnya yang menyebabkan kebutuhan setiap daerah tersebut 

berbeda. 

Dinas Pendidikan adalah SKPD yang memiliki tanggung jawab 

dalam merencanakan, melaksanakan, mengawasi, mengevaluasi, dan 

membuat pertanggungjawaban tentang pelaksanaan tugas bidang 

pendidikan di lingkungan pemerintahan Kabupaten sebagai sebuah 

organisasi, tercapainya visi dan misi Dinas Pendidikan Kabupaten 

ditentukan oleh kerja sama antara seluruh sistem organisasi, bidang, 

lini, staf, dan unit pelaksanaan teknis yang telah dibentuk berdasarkan 

tugas, pokok, dan fungsinya masing-masing. Karena itu dukungan 

seluruh sistem pada berbagai lini organisasi dan staf yang ada sangat 

menentukan bagi keberhasilan program kerja Dinas Pendidikan 

Kabupaten. Di samping itu, kemampuan manajemen pemimpin dalam 

menggerakkan orang lain untuk mencapai tujuan organisasi, juga 

memberikan kontribusi yang sangat menentukan bagi tercapainya 

tujuan organisasi Dinas Pendidikan Kabupaten. Dinas Pendidikan 

Kabupaten mengimplementasikan OPD Dinas Pendidikan (Hasperi 

Susanto, 2022).  
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Tugas Dinas Pendidikan yaitu mempunyai tugas melaksanakan 

urusan pemerintahan daerah di bidang pendidikan berdasarkan asas 

otonomi dan tugas pembantuan (Harianja et al., 2016). 

1) Perumusan kebijakan teknis di bidang pendidikan Dasar dan 

Menengah, bidang pendidikan formal dan informal, bidang 

pendidikan dan tenaga kependidikan serta bidang Monitoring dan 

pengembangan. 

2) Penyusunan rencana program dan rencana kerja anggaran Dinas 

Pendidikan. 

3) Pengkordinasian pelaksanaan tugas Dinas Pendidikan. 

4) Pelaksanaan penetapan kebijakan oprasional pendidikan kota 

sesuai dengan kebijakan nasional dan provinsi sesuai dengan 

peraturan perundang-undangan yang berlaku.  

5) Pelaksanaan sosialisasi dan pelaksanaan standar nasional 

pendidikan. 

6) Pelaksanaan pemberian kajian teknis perijinan dan rekomendasi 

pendirian serta pencabutan izin satuan pendidikan dasar, satuan 

pendidikan menengah dan satuan/penyelenggara pendidikan non 

formal. 

7) Pelaksanaan pemantauan dan evaluasi satuan pendidikan 

internasional sesuai dengan kewenangannya. 

8) Pelaksanaann penyediaan sistem informasi manajemen pendidikan 

kota. 

9) Pelaksanaan penyediaan bantuan biaya penyelenggaraan 

pendidikan. 

2. Konsep tentang Kompetensi Guru Bimbingan Konseling (BK) 

a. Pengertian Kompetensi 

Secara harfiah, kompetensi berasal dari kata competence yang 

artinya kecakapan, kemampuan dan wewenang. Adapun secara 

etimologi, kompetensi diartikan sebagai dimensi perilaku keahlian atau 
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keunggulan seorang pemimpin atau staf mempunyai keterampilan, 

pengetahuan dan perilaku yang baik (Edy Sutrisno, 2009). 

Kompetensi adalah suatu kemampuan untuk melaksanakan atau 

melakukan suatu pekerjaan atau tugas yang dilandasi atas keterampilan 

dan pengetahuan serta didukung oleh sikap kerja yang dituntut oleh 

pekerjaan tersebut. Dengan demikian, kompetensi menunjukkan 

keterampilan atau pengetahuan yang dicirikan oleh professionalisme 

dalam suatu bidang tertentu sebagai sesuatu yang terpenting, sebagai 

unggulan bidang tersebut (Latifah nurhafni, n.d.). 

Kompetensi adalah karakteristik dasar personal yang menjadi 

faktor penentu sukses tidaknya seseorang dalam mengerjakan suatu 

pekerjaan atau situasi. Kompetensi juga dapat diartikan sebagai 

seseorang merupakan dasar individu yang berhubungan dengan kinerja 

yang efektif dan superior dalam suatu pekerjaan (Dellia Mila Vernia & 

Loecita Sandiar, 2020). 

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa 

kompetensi adalah suatu kemampuan, keuanggulan atau karakteristik 

seseorang yang dilandaskan keterampilan dan pengetahuan dalam 

suatu bidang tertentu yang berhubungan dengan kinerja yang efektif 

dalam suatu pekerjaan. 

b. Macam-Macam Kompetensi 

Dalam kompetensi harus terdapat banyak aspek mengenai 

penguasaan materi. Dalam kompetensi sebagai tujuan terdapat 

beberapa macam, yaitu: (Wina Sanjaya, 2008). 

1) Pengetahuan (Knowledge)  

Pengetahuan (Knowledge) yaitu kemampuan yang 

berkaitan dalam bidang kognitif. Seorang guru mengetahui teknik-

teknik untuk mengidentifikasi kebutuhan siswa dan menentukan 

strategi pembelajaran yang tepat sesuai dengan kebutuhan siswa. 
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2) Pemahaman (Understanding)  

Pemahaman (Understanding) yaitu kedalaman pengetahuan 

yang dimiliki setiap individu. Guru bukan hanya sekedar tahu 

tentang teknik mengidentifikasi siswa, tapi juga memahami 

langkah-langkah yang harus dilakukan dalam proses identifikasi 

tersebut. 

3) Kemahiran (Skill)  

Kemahiran (Skill) yaitu kemampuan seseorang dalam 

menerapkan secara langsung tugas atau pekerjaan yang menjadi 

tanggung jawabnya. Contohnya, kemahiran seorang guru terlihat 

dari kemampuannya dalam memanfaatkan media dan sumber 

belajar selama proses pembelajaran di kelas, serta keterampilannya 

dalam melakukan evaluasi terhadap hasil belajar siswa (Muh. 

Reskyawan, 2023). 

4) Nilai (Value)  

Nilai (Value) yaitu norma-norma yang dianggap baik oleh 

setiap individu. Nilai inilah yang selanjutnya akan menuntun setiap 

individu dalam melaksanakan tugas-tugasnya. seperti nilai 

kejujuran, nilai kesederhanaan, nilai keterbukaan dan lain-lain. 

5) Sikap (Attitude)  

Sikap (Attitude) yaitu pandangan individu terhadap sesuatu. 

Seperti sikap senang atau tidak senang, suka atau tidak suka. Sikap 

ini erat kaitannya dengan nilai yang dimiliki individu, artinya 

mengapa individu bersikap demikian? Itu disebabkan karena nilai 

yang dimilikinya. 

6) Minat (Interest)  

Minat (Interest) merupakan kecenderungan individu untuk 

melakukan suatu perbuatan. Minat adalah aspek yang dapat 

menentukan motivasi seseorang untuk melakukan aktivitas 

tertentu. 
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c. Pengertian Guru Bimbingan Konseling 

Guru merupakan salah satu komponen penting dalam proses 

belajar mengajar. Seorang guru ikut berperan serta dalam usaha 

membentuk sumber daya manusia yang potensial di bidang 

pembangunan. Pengertian guru profesional menurut para ahli adalah 

semua orang yang mempunyai kewenangan serta bertanggung jawab 

tentang pendidikan anak didiknya, baik secara individual atau klasikal, 

di sekolah atau di luar sekolah. Guru adalah semua orang yang 

mempunyai wewenang serta mempunyai tanggung jawab untuk 

membimbing serta membina murid (Muhiddinur Kamal
 
, 2018).  

Secara etimologis, bimbingan dan konseling terdiri atas dua 

kata yaitu “bimbingan” (terjemahan dari kata “guidance”) dan 

“konseling” (diadopsi dari kata “counseling”), dalam praktik, 

bimbingan dan konseling merupakan satu kesatuan kegiatan yang tidak 

terpisahkan. Keduanya merupakan bagian yang integral. Untuk 

memberikan pemahaman yang lebih jelas, dalam uraian berikut 

pengertian bimbingan dan konseling diuraikan secara terpisah 

(Ngalimun & Ihsan, 2020). 

1) Bimbingan  

Bimbingan merupakan terjemahan dari “guidance” dalam 

bahasa Inggris. “guidance” atau akar katanya “guide” bermakna 

menunjukkan, membimbing, membantu, menentukan mengatur, 

mengemudikan, memimpin, memberi saran, ataupun menuntun. 

Jadi, bimbingan dapat diartikan membantu atau menuntun. Namun 

tidak semua bantuan atau tuntunan merupakan bimbingan (Rifda El 

Fiah, 2015).  

Bimbingan adalah proses pemberian bantuan yang 

dilakukan oleh seorang yang ahli kepada seorang atau beberapa 

orang individu, baik anak-anak, remaja, maupun dewasa agar 

orang yang dibimbing dapat mengembangkan kemampuan dirinya 

sendiri dan mandiri dengan memanfaatkan kekuatan individu dan 
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sarana yang ada dan dapat dikembangan berdasarkan norma-norma 

yang berlaku (Prayitno dan Erman Amti, 2004). 

Berdasarkan pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa 

bimbingan konseling merupakan proses pemberian bantuan yang 

diberikan oleh seorang ahli (guru pembimbing) secara terus 

menerus kepada individu ataupun sekumpulan individu (siswa), 

untuk mencegah atau mengatasi permasalahan yang muncul 

dengan berbagai potensi yang dimiliki, sehingga dapat mencapai 

perkembangan yang optimal dan dapat merencanakan masa depan 

yang lebih baik, serta dapat melakukan penyesuaian diri terhadap 

lingkungannya dan mencapai kesejahteraan hidupnya (Emmi 

Kholilah Harahap & Sumarto, 2020). 

2) Konseling 

Konseling merupakan salah satu teknik dalam bimbingan, 

tetapi merupakan teknik inti atau teknik kunci. Hal ini dikarenakan 

konseling dapat memberikan perubahan yang mendasar, yaitu 

mengubah sikap. Sikap mendasari perubahan, pemikiran, 

pandangan, dan perasaan (Fenti Hikmawati, 2016). 

Beberapa ahli sudah memberikan pengertian tentang 

konseling beberapa diantaranya: Konseling adalah suatu upaya 

bantuan yang dilakukan dengan empat mata atau tatap muka antara 

konselor dan konseli yang berisi usaha yang laras, unik, human 

(manusiawi), yang dilakukan dalam suasana keahlian dan yang 

didasarkan atas norma-norma yang berlaku, agar memperoleh 

konsep diri dan kepercayaan diri sendiri dalam memperbaiki 

tingkah lakunya pada saat ini dan mungkin pada masa yang akan 

datang (Dewa Ketut Sukardi, 2007). 

Konseling juga dapat diartikan sebagai proses yang 

bertujuan menolong seseorang yang mengidap goncangan 

psikologis atau goncangan akal agar ia dapat menghindari diri 

sendiri dari padanya (Hasan Langgulung, 1991). 
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Jadi guru bimbingan konseling adalah seorang pelaksana 

bimbingan dan konseling sekolah yang secara khusus ditugasi untuk 

itu. Dengan demikian bimbingan dan konseling tidak dilaksanakan 

oleh semua guru atau sembarangan guru (Prayitno, 1997). 

Guru bimbingan dan konseling disebut dengan “konselor 

sekolah”. Konselor adalah guru yang mempunyai tugas dan tanggung 

jawab, wewenang dan hak secara penuh dalam kegiatan bimbingan 

konseling terhadap sejumlah peserta didik (Riswani dan Amirah 

diniaty, 2008).  

Selanjutnya, guru bimbingan dan konseling juga dapat 

didefinisikan sebagai suatu tunjukan kepada petugas dibidang 

konseling yang memiliki sejumlah konpetensi profesional (Andi 

Mapiare, 2006).  

Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa guru bimbingan 

konseling adalah seorang tenaga pendidik atau petugas dibidang 

konseling yang memiliki konpetensi professional yang bertanggung 

jawab dan memiliki wewenang secara penuh dalam kegiatan 

bimbingan konseling terhadap peserta didik. 

d. Kompetensi Guru Bimbingan Konseling 

UU No. 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen dan PP 

No.74 Tahun 2008 menjelaskan bahwa Kompetensi merupakan 

seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang harus 

dimiliki, dihayati, dikuasai, dan diaktualisasikan oleh guru dalam 

melaksanakan tugas keprofesionalannya. Hal tersebut di atas 

menunjukkan bahwa kompetensi merupakan suatu kecakapan atau 

kemampuan seseorang dari hasil perpaduan pengetahuan, 

keterampilan, nilai dan sikap yang harus dimiliki, dihayati serta 

dikuasai oleh guru dalam melaksanakan tugas profesionalnya (Henni 

Syafriana Nasution & Abdillah, 2019). 

Dalam hal ini guru BK merupakan pendidik formal di sekolah 

yang bertugas memberikan layanan kepada peserta didik sehingga 
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memperoleh pengetahuan, keterampilan, nilai dan sikap yang semakin 

sempurna. Guru terkait dengan berbagai syarat, yang diantaranya guru 

harus memiliki empat kompetensi. Berdasarkan UUGD Nomor 14 

tahun 2005 pasal 10 ayat 1 dan PP Nomor 19 tahun 2005 pasal 28 ayat 

3, guru wajib memiliki kompetensi yang meliputi kompetensi 

professional, kompetensi kepribadian, kompetensi pedagogik, 

kompetensi sosial, yang diperoleh melalui pendidikan profesi. 

Keempat kompetensi tidak berdiri sendiri melainkan saling 

berhubungan, mempengaruhi, dan saling mendasari satu sama lain 

berikut penjelasannya (Jamil Suprahatiningrum, 2013). 

1) Kompetensi Padagogik 

Kompetensi utama yang harus dimiliki guru agar 

pembelajaran yang dilakukan efektif dan dinamis adalah 

kompetensi pedagogis. Guru harus belajar secara maksimal untuk 

menguasai kompetensi pedagogis ini secara teori dan praktik 

(Jamal Ma’mur Asmani, 2009). Dalam Standar Nasional 

Pendidikan, penjelasan Pasal 28 ayat (3) butir a dikemukakan 

bahwa kompetensi pedagogik adalah kemampuan mengelola 

pembelajaran peserta didik yang meliputi pemahaman terhadap 

peserta didik, perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi 

hasil belajar, dan pengembangan peserta didik untuk 

mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya (E. 

Mulyasa, 2012). Kompetensi pedagogik dalam layanan bimbingan 

dan konseling mencakup: 

a) Menguasai teori dan praksisi pendidikan, dengan rincian: 

menguasai ilmu pendidikan dan landasan keilmuannya, 

mengimplementasikan prinsip-prinsip pendidikan dan proses 

pembelajaran dan menguasai landasan budaya dalam prsksis 

pendidikan. 

b) Mengaplikasikan perkembangan fisiologis dan psikologis serta 

perilaku konseling, dengan rincian: mengaplikasikan kaidah 
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perilaku manusia, perkembangan fisik dan psikologis individu 

terhadap sasaran pelayanan BK dalam upaya pendidikan, 

mengaplikasikan kaidah-kaidah kepribadian, individualitas dan 

perbedaan konseli terhadap sasaran pelayanan BK dalam upaya 

pendidikan, mengaplikasikan kaidah-kaidah belajar terhadap 

sasaran pelayanan bimbingan dan konseling dalam upaya 

pendidikan, mengaplikasikan kaidah-kaidah keberbakatan 

terhadap sasaran pelayanan BK dalam upaya pendidikan dan 

mengaplikasikan kaidah-kaidah kesehatan mental terhadap 

sasaran pelayanan BK dalam upaya pendidikan. 

c) Menguasai esensi pelayanan BK dalam jalur, jenis, dan jenjang 

satuan pendidikan, dengan rincian: menguasai esensi BK pada 

satuan jalur pendidikan formal, nonformal dan informal, 

menguasai esensi BK pada satuan jenis pendidikan umum, 

kejuruan, keagamaan, dan khusus dan menguasai esensi BK 

pada satuan jenjang pendidikan usia dini, dasar dan menengah, 

serta tinggi (Jamal Ma’mur, 2010). 

2) Kompetensi Kepribadian 

Standar Nasional Pendidikan, penjelasan Pasal 28 ayat (3) 

butir b, dikemukakan bahwa yang dimaksud dengan kompetensi 

kepribadian adalah kemampuan kepribadian yang mantap, stabil, 

dewasa, arif, dan berwibawa, menjadi teladan bagi peserta didik, 

dan berakhlak mulia (E. Mulyasa, 2012). 

Kompetensi kepribadian adalah salah satu kompetensi 

yang harus dimiliki oleh seorang guru yang berkaitan dengan 

tingkah laku pribadi guru itu sendiri yang kelak harus memiliki 

nilai-nilai luhur sehingga terlihat dalam perilaku sehari-hari 

(Saudagar, 2011). 

 Selanjutnya Surya menjelaskan bahwa, “kompetensi 

kepribadian ini sebagai kompetensi personal yaitu kemampuan 

pribadi seseorang guru yang diperlukan agar dapat menjadi guru 



 

 

17 

 

 
 

 

yang baik. Kompetensi personal ini mencakup kemampuan pribadi 

yang berkenaan dengan pemahaman diri, pengarahan diri, dan 

perwujudan diri (Moh Surya
 
, 2003). 

Berdasarkan penjelasan beberapa ahli di atas dapat 

disimpulkan bahwa kompetensi kepribadian merupakan 

kemampuan kepribadian yang mantap, stabil, dewasa, arif dan 

bijaksana, berwibawa, berakhlak mulia, menjadi teladan bagi 

peserta didik dan masyarakat, mengevaluasi kinerja sendiri dan 

mengembangkan diri secara berkelanjutan. 

Kompetensi kepribadian yang harus dikuasai dan 

ditampilkan oleh guru BK di sekolah tercantum dalam 

Pemendiknas Nomor 27 Tahun 2008 yang dipetakan menjadi 

beberapa aspek sebagai berikut (Dewi et al., 2016).
 
 

a) Beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. 

Kompetensi kepribadian beriman dan bertaqwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa, yang harus dimiliki guru BK 

yaitu: menampilkan kepribadian yang beriman dan bertaqwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa, konsisten dalam menajalankan 

kehidupan beragama dan toleran terhadap pemeluk agama lain, 

dan dan berakhlak mulia dan berbudi pekerti luhur. 

b) Menghargai dan menjunjung tinggi nilai-nilai kemanusiaan, 

individualitas, dan kebebasan memilih. 

Kompetensi kepribadian menghargai dan menjunjung 

tinggi nilai-nilai kemanusiaan, individualitas, dan kebebasan 

memilih, yang harus dimiliki guru BK yaitu: mengaplikasikan 

pandangan positif dan dinamis tentang manusia sebagai 

makhluk spiritual, bermoral, sosial, individual, dan berpotensi, 

menghargai dan mengembangkan potensi positif individu pada 

umumnya dan konseli pada khususnya, peduli terhadap 

kemaslahatan manusia pada umumnya dan konseli pada 

khususnya, menjunjung tinggi harkat dan martabat manusia 
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sesuai dengan hak asasinya, toleran terhadap permasalahan 

konseli, serta bersikap demokratis. 

c) Menunjukan integritas dan stabilitas kepribadian yang kuat. 

Kompetensi kepribadian menunjukan integritas dan 

stabilitas kepribadian yang kuat, yang harus dimiliki guru BK 

yaitu: menampilkan kepribadian dan perliaku yang terpuji 

(seperti berwibawa, jujur, sabar, ramah, dan konsisten), 

menampilkan emosi yang stabil, peka, bersikap empati, dan 

menghormati keragaman dan perubahan, serta toleransi tinggi 

terhadap konseli yang menghadapi stres dan frustasi. 

d) Menampilkan kinerja yang berkualitas tinggi. 

Kompetensi kepribadian menampilkan kinerja yang 

berkualitas tinggi, yang harus dimiliki guru BK yaitu: 

menampilkan tindakan yang cerdas, kreatif, inovatif, dan 

produktif, bersemangat, berdisiplin, dan mandiri, 

berpenampilan menarik dan menyenangkan, serta 

berkomunikasi secara efektif 

3) Kompetensi sosial 

Peraturan Pendidik dan Pendidik No. 14 Tahun 2005 

menyatakan bahwa kemampuan sosial adalah kemampuan seorang 

pendidik untuk berkomunikasi, bergaul dan bekerjasama secara 

berhasil dan cakap dengan peserta didik, pengajar, wali atau 

penjaga peserta didik dan lingkungan serta kemampuan mahir  

Dikemukakan juga oleh Suharsimi bahwa kompetensi 

sosial merupakan kemampuan berkomunikasi sosial dengan siswa, 

sesama guru, kepala sekolah, dan masyarakatnya (Rina Sari. S
 
, 

2016).  

4) Kompetensi Professional 

Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 Tentang 

Standar Nasional Pendidikan Pasal 28 butir 3 menjelaskan bahwa 

“Kompetensi professional merupakan penguasaan materi 
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pembelajaran secara luas dan mendalam yang memungkinkannya 

membimbing peserta didik memenuhi standar kompetensi yang 

ditetapkan dalam Standar Nasional Pendidikan (Suprihatin, 1017). 

Kompetensi profesional dalam Peraturan Menteri 

Pendidikan Nasional Nomor 27 Tahun 2008 mencakup seorang 

guru BK yang menguasai konsep dan praksis asesmen untuk 

memahami kondisi kebutuhan, dan masalah konseli; menguasai 

kerangka teoritik dan praksis bimbingan dan konseling; merancang 

program bimbingan dan konseling; mengimplementasikan program 

bimbingan dan konseling yang komprehensif; menilai proses dan 

hasil kegiatan bimbingan dan konseling; memiliki kesadaran dan 

komitment terhadap etika professional; menguasai konsep dan 

praksis penelitian dalam bimbingan dan konseling.  

Adapun penjabaran kompetensi professional secara lebih 

rinci dalam lampiran Peraturan Menteri Pendidikan Nasional 

Nomor 27 Tahun 2008 yaitu:  

a) Menguasai konsep dan praksis asesmen untuk memahami 

kondisi, kebutuhan, dan masalah konseli. 

Dalam aspek ini adapun indikator seorang guru BK 

mampu menguasai konsep dan praksis asesmen untuk 

memahami kondisi, kebutuhan, dan masalah konseli adalah 

sebagai berikut menguasai hakikat asesmen, memilih teknik 

asesmen, sesuai dengan kebutuhan pelayanan bimbingan dan 

konseling, menyusun dan mengembangkan instrumen asesmen 

untuk keperluan bimbingan dan konseling, 

mengadministrasikan asesmen untuk mengungkapkan masalah-

masalah konseli, memilih dan mengadministrasikan teknik 

asesmen pengungkapan kemampuan dasar dan kecenderungan 

pribadi konseli, memilih dan mengadministrasikan instrumen 

untuk mengungkapkan kondisi aktual konseli berkaitan dengan 

lingkungan, mengakses data dokumentasi tentang konseli 
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dalam pelayanan bimbingan dan konseling, menggunakan hasil 

asesmen dalam pelayanan bimbingan dan konseling dengan 

tepat, dan menampilkan tanggung jawab profesional dalam 

praktik asesmen. 

b) Menguasai kerangka teoretik dan praksis bimbingan dan 

konseling. 

Aspek teoritik bimbingan dan konseling merupakan 

hal yang paling mendasar dalam pelayanan bimbingan dan 

konseling. Berikut indikator yang termasuk dalam aspek 

penguasaan kerangka teoritik dan praksis bimbingan dan 

konseling: mengaplikasikan hakikat pelayanan bimbingan dan 

konseling, mengaplikasikan arah profesi bimbingan dan 

konseling, mengaplikasikan dasar-dasar pelayanan bimbingan 

dan konseling, mengaplikasikan pelayanan bimbingan dan 

konseling sesuai kondisi dan tuntutan wilayah kerja, 

mengaplikasikan pendekatan/model/jenis pelayanan dan 

kegiatan pendukung bimbingan dan konseling, 

mengaplikasikan dalam praktik format pelayanan bimbingan 

dan konseling. 

c) Merancang program Bimbingan dan Konseling. 

Pentingnya adanya program bimbingan dan konseling, 

seorang guru BK harus mampu merancang program bimbingan 

dan konseling. Adapun indikator seorang guru BK dapat 

merancang program bimbingan dan konseling dengan baik 

adalah sebagai berikut: menganalisis kebutuhan konseli, 

menyusun program bimbingan dan konseling yang 

berkelanjutan berdasar kebutuhan peserta didik secara 

komprehensif dengan pendekatan perkembangan, menyusun 

rencana pelaksanaan program bimbingan dan konseling, dan 

merencanakan sarana dan biaya penyelenggaraan program 

bimbingan dan konseling. 
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d) Mengimplementasikan program Bimbingan dan Konseling 

yang komprehensif. 

Rancangan program bimbingan dan konseling akan 

ada jika ada implementasinya. Demikian indikator seorang 

guru BK yang dapat dikatakan mengimplementasikan program 

bimbingan dan konseling yang komprehensif adalah sebagai 

berikut: melaksanakan program bimbingan dan konseling, 

melaksanakan pendekatan kolaboratif dalam pelayanan 

bimbingan dan konseling, memfasilitasi perkembangan 

akademik, karier, personal, dan sosial konseli, mengelola 

sarana dan biaya program bimbingan dan konseling. 

e) Menilai proses dan hasil kegiatan Bimbingan dan Konseling. 

Penilaian dilakukan sebagai perbaikan, pengendalian 

proses dan mutu pelayanan bimbingan dan konseling. Berikut 

indikator dalam penilaian proses dan hasil kegiatan bimbingan 

dan konseling adalah sebagai berikut: melakukan evaluasi 

hasil, proses, dan program bimbingan dan konseling, 

melakukan penyesuaian proses pelayanan bimbingan dan 

konseling, menginformasikan hasil pelaksanaan evaluasi 

pelayanan bimbingan dan konseling kepada pihak terkait, dan 

menggunakan hasil pelaksanaan evaluasi untuk merevisi dan 

mengembangkan program bimbingan dan konseling. 

f) Memiliki kesadaran dan komitmen terhadap etika profesional. 

Berikut indikator guru BK memiliki kesadaran dan 

komitmen terhadap etika professional yaitu: memahami dan 

mengelola kekuatan dan keterbatasan pribadi dan professional, 

menyelenggarakan pelayanan sesuai dengan kewenangan dan 

kode etik profesional konselor, mempertahankan objektivitas 

dan menjaga agar tidak larut dengan masalah konseli, 

melaksanakan referal sesuai dengan keperluan, peduli terhadap 

identitas profesional dan pengembangan profesi, mendahulukan 
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kepentingan konseli daripada kepentingan pribadi konselor, 

menjaga kerahasiaan konseli. 

g) Menguasai konsep dan praksis penelitian dalam bimbingan dan 

konseling. 

Adapun indikator seorang guru BK yang menguasai 

konsep dan praksis penelitian dalam bimbingan dan konseling 

adalah sebagai berikut: memahami berbagai jenis dan metode 

penelitian, mampu merancang penelitian bimbingan dan 

konseling, melaksaanakan penelitian bimbingan dan konseling, 

memanfaatkan hasil penelitian dalam bimbingan dan konseling 

dengan mengakses jurnal pendidikan dan bimbingan dan 

konseling. 

e. Peran Guru Bimbingan Konseling 

Lembaga pendidikan formal, tugas utama bimbingan dan  

konseling adalah memfasilitasi kebutuhan peserta didik melalui  

layanan yang bertujuan untuk meningkatkan kemandirian mereka  

dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, guru bimbingan dan  

konseling  juga  berperan  sebagai  tempat  bagi  peserta  didik  untuk  

berbagi keluh kesah, berkonsultasi mengenai nilai, dan membantu   

dalam menentukan jalur pendidikan lanjutan. Dari uraian ini, jelas  

bahwa  kebutuhan  peserta  didik  menjadi  fokus utama yang harus 

diprioritaskan dalam pengembangan program bimbingan dan konseling 

di sekolah. Oleh  karena  itu,  penting  untuk  menyelaraskan  layanan  

bimbingan  dan  konseling dengan kebutuhan individual peserta didik 

(Nurbaeti et al., 2024).  

Salah satu yang harus di kuasai dalam memahami bimbingan 

konseling yaitu harus paham alur komunikasi. Komunikasi merupakan 

satu syarat utama dalam keberhasilan berinteraksi dengan lingkungan 

sekitar. Komunikasi merupakan salah satu bentuk kebutuhan primer 

manusia karena setiap elemen kehidupan manusia membutuhkan 

komunikasi. Kegagalan dalam komunikasi dapat berakibat pada 
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kerenggangan, kekacauan, dan ketidakharmonisan dalam hidup baik 

dalam rumah tangga, keluarga, maupun dalam bermasyarakat. 

Sebaliknya komunikasi yang baik akan menciptakan harmoni 

kehidupan yang akan mengantarkan pada kebahagiaan hidup baik 

dunia maupun akhirat. Menyikapi perkembangan komunikasi terutama 

karena kemajuan teknologi dan media komunikasi, dewasa ini telah 

banyak ditemukan kegagalan dalam komunikasi (Faridah, 2019).  

Selain peran guru dalam bimbingan konseling, bimbingan  

konseling juga memiliki fungsi-fungsi yang unik yaitu sebagai berikut: 

1) Fungsi pemahaman. 

Fungsi ini dalam bimbingan dan konseling bertujuan  untuk  

membantu siswa memahami berbagai aspek yang penting bagi 

perkembangannya, seperti pemahaman tentang diri sendiri, 

lingkungan sekitar, dan lingkungan yang lebih luas seperti 

informasi pekerjaan, sosial, dan budaya. 

2) Fungsi pencegahan. 

Dalam  konteks  ini,  bimbingan  dan  konseling  bertujuan  

untuk  mencegah timbulnya  masalah  yang  dapat  mengganggu  

proses  belajar  siswa.  Tanpa  upaya  pencegahan, masalah-

masalah tersebut dapat menghambat perkembangan siswa secara 

signifikan. 

3) Fungsi penuntasan. 

Fungsi ini penting untuk memberikan solusi dalam  

menangani masalah-masalah yang dihadapi siswa sehingga  

masalah tersebut dapat segera diatasi tanpa mengganggu    

perkembangan mereka. 

4) Fungsi pemeliharaan dan pengembangan. 

Fungsi ini mengacu pada upaya untuk menggali,   

memelihara, dan mengembangkan   potensi   serta   kondisi   positif   

yang dimiliki oleh siswa agar dapat berkembang lebih baik lagi. 
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f. Tugas dan Tanggungjawab Guru Bimbingan Konseling 

Tugas  dan  tanggung  jawab  guru  BK  tidak  hanya  terbatas  

pada  pemberian  konseling individu, tetapi juga meliputi konseling 

kelompok, pengembangan program bimbingan, serta kolaborasi  

dengan  pihak  lain  seperti  orang  tua,  guru  mata  pelajaran,  dan  

lembaga eksternal. Dalam menjalankan tugas dan tanggungjawabnya 

guru BK harus bersikap sabar dan tidak kasar dalam menghadapi dan 

menangani permasalahan yang dihadapi siswa. Sesuai dengan isi QS. 

Ali Imran ayat 159 yang berbunyi: 

                       

         

Terjemahnya:  

“Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu Berlaku lemah 

lembut terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi 

berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu.” 

(QS. Ali Imran (3) : 159) 

 

Guru pembimbing merupakan guru yang mempunyai tugas 

dan tanggung jawab, wewenang dan hak secara penuh dalam kegiatan 

bimbingan terhadap sejumlah peserta didik (Prayitno, 1997).  

Bukan itu saja, seorang guru pembimbing masih banyak 

mempunyai tugas yang harus dikerjakan diantanya yaitu membantu 

peserta didik dalam pelayanan bimbingan dan konseling yaitu: 

1) Pengembangan kehidupan pribadi. 

2) Pengembangan kehidupan sosial. 

3) Pengembangan kemampuan belajar. 

4) Pengembangan karir. 

5) Bidang bimbingan kehidupan berkelurga. 

6) Bidang bimbingan kehidupan keagamaan. 
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B. Hasil Penelitian yang Relavan 

Dalam penelitian ini, penulis mengacu pada penelitian terdahulu yang 

relavan dengan penelitian yang akan dilakukan saat ini. Berikut ini adalah 

beberapa hasil penelitian yang relavan yang dijadikan bahan telaah bagi 

peneliti. 

1. Nurul Baeti, 2021. Upaya Kepala Sekolah dalam Meningkatkan 

Kompetensi Guru BK di SMP Islam Al Ulum Terpadu Medan. 

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, diperoleh hasil 

bahwa (1) Keadaan kompetensi professional guru BK di SMP Islam 

Terpadu Al Ulum Medan sudah baik.(2) Upaya Kepala Sekolah untuk 

meningkatkan kompetensi professional guru BK telah berjalan dengan 

baik, hanya saja guru BK kurang mengikuti kegiatan pelatihan. Tetapi 

kepala sekolah berusaha untuk mengikutsertakan guru BK dalam kegiatan 

BK. 3) Hambatan yang Kepala Sekolah alami_dalam meningkatkan 

kompetensi professional guru BK, yaitu: kepala sekolah memerlukan 

pengawasan untuk menilai serta memperhatikan hasil kinerja guru BK. 

Penanggulangan yang kepala sekolah lakukan yaitu: untuk mengantisipasi 

pencegahan agar teratasinya masalah tersebut dengan melakukan 

peningkatan kualitas diri, termasuk pengembangan dan peningkatan 

kompetensi professional secara mandiri dan menghemat anggaran untuk 

melaksanakan kegiatan, termasuk mengurangi volume atau frekuensi 

kegiatan karena anggaran dana yang terbatas (Nurul Baeti
 
, 2021). 

Persamaan dan perbedaan penelitian ini yaitu adapun 

persamaannya yakni  penelitian ini sama-sama membahas peningkatan 

kompetensi Guru BK dimana upaya kepala sekolah untuk meningkatkan 

kompetensi professional guru BK telah berjalan dengan baik, hanya saja 

guru BK kurang mengikuti kegiatan pelatihan. Tetapi kepala sekolah 

berusaha untuk mengikutsertakan guru BK dalam kegiatan BK. Sedangkan 

perbedaannya  penelitian Nurul Baeti lebih berfokus pada studi kasus di 

tingkat sekolah dengan peran kepala sekolah sementara penelitian penulis 
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lebih mengarah pada strategi kebijakan yang diterapkan oleh Dinas 

Pendidikan untuk meningkatkan kompetensi guru BK secara lebih luas. 

2. Dwi Rizki Wulandari, 2023 Strategi Guru Bimbingan Konseling dalam 

Meningkatkan Kedisiplinan Siswa di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 

Dumai. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: Strategi guru bimbingan 

konseling dalam meningkatkan kedisiplinan siswa di SMA Negeri 1 

Dumai yaitu: membuat program layanan bimbingan konseling dengan 

memanggil langsung siswa yang bersangkutan dan memberikan peringatan 

awal kepada siswa tersebut serta bekerja sama dengan berbagai pihak guru 

dan sekolah. (2) Faktor yang mempengaruhi guru bimbingan dan 

konseling dalam mengingkatkan kedisiplinan siswa di SMA Negeri 1 

Dumai ada 2 faktor yaitu faktor pendukung dan faktor penghambat. (a) 

Faktor pendukung, yaitu: (i) Kerjasama antara guru bimbingan konseling 

dengan wali kelas, (ii) Kerjasama antara guru bimbingan konseling dengan 

orang tua, (iii) Kerjasama antara guru bimbingan konseling dengan siswa. 

(b) Faktor penghambatan, yaitu: (i) Jarak kunjungan rumah siswa dengan 

sekolah terbilang jauh, (ii) Kurangnya keperdulian orang tua terhadap 

siswa, (iii) Kurangnya kesadaran diri dari siswa itu sendiri dalam 

menjalankan sosialisasi peraturan dan sanksi yang berlaku di sekolah (Dwi 

Rizki Wulandari, 2023). 

Adapun persamaan dan perbedaan pada penelitian ini, 

persamaannya yaitu kedua penelitian memiliki tujuan yang sama yaitu 

meningkatkan kualitas dan efektivitas pembelajaran melalui pengelolaan 

bimbingan konseling (BK). Meskipun fokusnya berbeda, keduanya 

berusaha untuk memperbaiki kualitas layanan BK di sekolah guna 

meningkatkan kedisiplinan dan kompetensi siswa atau guru. Kemudian 

penelitian ini sama-sama menekankan pentingnya kerjasama antara 

berbagai pihak yang terlibat dalam pendidikan. Pada penelitian Dwi Rizki 

Wulandari, kerjasama antara guru BK, wali kelas, orang tua, dan siswa 

sangat penting dalam meningkatkan kedisiplinan siswa. Sedangkan dalam 
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penelitian penelis, kerjasama antara Dinas Pendidikan dan pihak terkait 

juga menjadi faktor penting dalam meningkatkan kompetensi guru BK. 

Sedangkan perbedaannya adalah penelitian Dwi Rizki Wulandari 

membahas faktor pendukung dan penghambat dalam penerapan strategi 

bimbingan konseling yang berdampak pada kedisiplinan siswa. Faktor 

pendukung meliputi kerjasama dengan berbagai pihak, sedangkan faktor 

penghambat lebih terkait dengan masalah logistik dan kesadaran individu. 

Penelitian penulis lebih menekankan pada faktor internal organisasi 

pendidikan, seperti pelatihan guru, evaluasi kompetensi, serta kebijakan-

kebijakan yang mendukung pengembangan guru BK. 

3. Mirna Yanti, 2022 Analisis Kompetensi Profesional Guru Bimbingan dan 

Konseling di MTsN Se-Aceh Barat. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 10 orang guru BK tersebut 

sudah mampu mengimplementasikan program layanan bimbingan dan 

konseling secara baik walaupun ada beberapa kendala yang dialami oleh 

guru BK. Disarankan kepada guru BK agar dapat meningkatkan 

kompetensi profesional guru BK dengan cara mengikuti berbagai pelatihan 

tentang bimbingan dan konseling serta mencari informasi sebanyak-

banyaknya agar dapat menciptakan pandangan yang baik untuk profesi BK 

(Mirna Yanti, 2022). 

Persamaan dan perbedaan penelitian ini, adapun persamaan yaitu 

kedua penelitian menekankan pentingnya kerjasama antara berbagai pihak 

yang terlibat dalam pendidikan. Pada penelitian Mirna Yanti, kerjasama 

antara guru BK, wali kelas, orang tua, dan siswa sangat penting dalam 

meningkatkan kedisiplinan siswa. Kemudian dalam penelitian penulis, 

kerjasama antara Dinas Pendidikan dan pihak terkait juga menjadi faktor 

penting dalam meningkatkan kompetensi guru BK. 

Sedangkan perbedaan penelitian Mirna Yanti lebih menekankan 

pada pendekatan praktis dan individual dengan tindakan langsung yang 

dilakukan oleh guru BK terhadap siswa, baik secara langsung maupun 

dalam bentuk kerjasama dengan orang tua dan wali kelas. Penelitian 
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penulis cenderung lebih berfokus pada pendekatan kebijakan dan 

manajerial, seperti peran dinas pendidikan dalam merancang dan 

mengimplementasikan program peningkatan kompetensi guru BK di 

sekolah. 

4. Pebrina Lasambouw, 2019 Kompetensi Guru BK Dalam Peningkatan 

Pelayanan Bimbingan Konseling Di SMK Negeri 1 Dolok Merawan. 

Setelah dilakukan penelitian diperoleh hasil bahwa: Kompetensi 

guru BK di SMK Negeri 1 Dolok Merawan cukup baik. Kompetensi guru 

BK SMK Negeri 1 Dolok merawan yang baik berdampak pada 

peningkatan pelayan Bimbingan Konseling. Akhirnya terciptalah suasana 

belajar mengajar yang tertib dan kondusif dan pencapaian prestasi peserta 

didik yang meningkat (Pebrina Lasambouw, 2019). 

Persamaan dan perbedaan, adapun persamaan penelitian ini yaitu 

penelitian Pebrina Lasambouw lebih fokus pada kompetensi individu guru 

BK dan bagaimana mereka mengimplementasikan program layanan BK. 

Penelitian ini berfokus pada praktik yang dilakukan oleh guru BK di 

lapangan dan memberikan rekomendasi untuk peningkatan kompetensi 

individu melalui pelatihan dan pencarian informasi lebih lanjut. Penelitian 

penulis lebih berfokus pada strategi Dinas Pendidikan dalam 

meningkatkan kompetensi guru BK secara sistemik. Penelitian ini 

cenderung melihat bagaimana kebijakan dan program dari Dinas 

Pendidikan dapat membantu meningkatkan kualitas dan profesionalisme 

guru BK di tingkat yang lebih luas, misalnya melalui pelatihan 

berkelanjutan dan dukungan organisasi. 

5. Rozi Ilhamun Aziz, 2022 Kompetensi Profesional Guru Bimbingan Dan 

Konseling Dalam Merancang Dan Menerapkan Program Layanan 

Bimbingan Dan Konseling Di Man 1 Way Kanan. 

Hasil dari penelitian ini menujukan bahwa : Background tenaga 

pengajar BK di Man 1 Way Kananyaitu berasal dari Universitas islam 

Negeri Raden Intan Lampung dengan jurusan S1 Bimbingan dan 

Konseling Pendidikan Islam (BKPI). Pendalaman program dan 
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Peningkatan Wawasan merupakan usaha yang dilakukan tenaga pengajar 

mata pelajaran BK Man 1 Way Kanan dalam Upaya Meningkatkan 

profesionalisme di tiap semester. Usaha yang dilakukan tenaga pengajar 

sudah teroganisir pada satuan pelayanan BK, walaupun terdapat program 

yang tidak Terlaksana hal ini disebabkan minimnya fasilitas penunjang 

kegiatan BK. Seminar, dan loka karya (workshop) mengenai BK 

merupakan kegiatan aktif tenaga pengajar guna menambah Wawasan dan 

Pengetahuan diri menjadi profesionalsme. Tenaga pengajar BK Man 1 

Way Kanan sudah 2 tahun mengajar kemudian terdapatnya sertifikat dari 

lembaga perguruan tingggi tidak perlu diragunakan lagi rasa 

profesionalismenya guru bimbingan konseling di Man 1 Way Kanan. 

Penerapan prinsip, pemenuhan layanan konseling siswa/i, perumusan 

kegiatan, penentuan tujuan, pengorganisasian sumberdaya, indentifikasi, 

implementasi pelaksanaan BK dan evaluasi merupakan prosedur dalam 

menilai program (Rozi Ilhamun Aziz, 2022). 

Persamaan dan perbedaannya yaitu Kedua penelitian memiliki 

fokus yang sama yaitu meningkatkan kompetensi dan profesionalisme 

tenaga pengajar Bimbingan dan Konseling (BK). Dalam penelitian di 

MAN 1 Way Kanan, kompetensi guru BK ditingkatkan melalui usaha 

yang dilakukan oleh guru tersebut, sedangkan dalam penelitian penulis 

fokusnya adalah pada kebijakan atau program dari Dinas Pendidikan untuk 

meningkatkan kompetensi secara umum. Perbedaannya terletak pada 

skala, sumber data, faktor hambatan, dan pendekatan yang diambil dalam 

meningkatkan kompetensi tersebut. Penelitian di MAN 1 Way Kanan lebih 

berfokus pada aspek praktis di tingkat sekolah, sementara penelitian 

tentang strategi Dinas Pendidikan melihatnya dari perspektif kebijakan dan 

program yang lebih luas. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 
 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

1. Jenis penelitian 

Pada penelitian ini digunakan jenis penelitian deskriptif 

fenomenologi yaitu jenis penelitian kualitatif yang melihat dan 

mendengar lebih dekat dan terperinci penjelasan dan pemahaman 

individual tentang pengalamanpengalamannya. Penelitian fenomenologi 

memiliki tujuan yaitu guna menginterpretasikan serta menjelaskan 

pengalaman-pengalaman yang dialami seseorang dalam kehidupan ini, 

termasuk pengalaman saat interaksi dengan orang lain dan lingkungan 

sekitar. Dalam konteks penelitian kualitatif, kehadiran suatu fenomena 

dapat dimaknai sebagai sesuatu yang ada dan muncul dalam kesadaran 

peneliti dengan menggunakan cara serta penjelasan tertentu bagaimana 

proses sesuatu menjadi terlihat jelas dan nyata (Eko Sugianto, 2015). 

2. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian yang digunakan yaitu penelitian kualitatif. 

Penelitian kualitatif ialah metode pengumpulan data pada suatu latar 

alamiah dengan tujuan untuk menafsirkan fenomena yang terjadi dimana 

peneliti merupakan instrumen kunci, sumber data diambil secara 

purposive dan snowbaal, teknik pengumpulan dengan trianggulasi 

(gabungan), analisi data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian 

kualitatif lebih menekankan makna daripada generalisasi (Anggito, A., 

2018). 

Penelitian kualitatif adalah penelitian dimana peneliti 

mencurahkan kemampuan sebagai pewawancara atau pengamat yang 

empatis untuk mengumpulkan data tentang permasalahan yang ditelitinya 

itu (Aminah, S., 2018). 

 

 



 

 

31 

 

 
 

 

B. Definisi Operasional  

Definisi operasional ditujukan untuk menghindari adanya penafsiran 

yang keliru dalam pemahaman maksud dalam cakupan judul Proposal Skripsi. 

Sesuai dengan judul penelitian yaitu “Strategi Dinas Pendidikan dalam 

Meningkatkan Kompetensi Guru Bimbingan Konseling (BK) di Kabupaten 

Sinjai” Agar pembaca tidak keliru dengan judul tersebut maka penulis 

menjelaskan definisi sebagai berikut. 

Jadi yang dimaksud dengan strategi Dinas Pendidikan dalam 

meningkatkan kompetensi guru BK di Kabupaten Sinjai yaitu cara yang 

digunakan Dinas Pendidikan dalam meningkatkan kompetensi guru BK yang 

tidak sesuai dengan kompetensi yang ada yaitu melalui berbagai kebijakan, 

pelatihan, serta pemenuhan kebutuhan sarana dan prasarana yang mendukung 

proses bimbingan konseling di sekolah. Beberapa langkah yang dapat diambil 

oleh Dinas Pendidikan antara lain: Pertama, penyediaan pelatihan dan 

workshop berkala: Dinas Pendidikan dapat menyediakan pelatihan yang 

relevan dan berkualitas bagi guru BK untuk mengembangkan keterampilan 

dalam memberikan konseling kepada siswa. Kedua, pengembangan kurikulum 

BK: Dinas Pendidikan dapat menyusun kurikulum yang sesuai untuk guru BK 

agar mereka memiliki pedoman yang jelas dalam melaksanakan tugas mereka. 

Ketiga, peningkatan fasilitas dan sumber daya: Dinas Pendidikan dapat 

berupaya untuk meningkatkan fasilitas dan menyediakan bahan ajar yang 

dibutuhkan oleh guru BK untuk mendukung kegiatan bimbingan konseling. 

C. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Dinas Pendidikan Kabupaten Sinjai, 

bertempat di jalan RA. Kartini, Kel. Biringere, Kec. Sinjai Utara. Alasan 

penulis memilih tempat ini karena di Dinas Pendidikan penelitih dapat 

memperoleh data yang lengkap, akurat dan relavan untuk menganalisis 

strategi peningkatan kompetensi guru BK di Kabupaten Sinjai. 
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2. Waktu Penelitian 

Adapun waktu yang digunakan oleh penulis pada penelitian ini 

terhitung sejak dikeluarkannya izin penelitian dalam jangka waktu kurang 

lebih 2 (dua) bulan. Dari bulan Maret sampai April tahun 2025. 

D. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek Penelitian  

Subjek penelitian atau dengan kata lain informan yakni individu 

yang memberi data mengenai informasi kepada penulis yang berhubungan 

dengan penelitian yang sedang dilaksanakan, yaitu Kabid Pembinaan 

Ketenagaan Dinas Pendidikan, staf bidang Pembinaan Ketenagaan Dinas 

Pendidikan dan guru BK tingkat SMP di Kabupaten Sinjai. 

2. Objek penelitian  

Adapun yang hendak diperoleh oleh peneliti ialah strategi Dinas 

Pendidikan dalam meningkatkan kompetensi Guru Bimbingan Konseling 

(BK) di Kabupaten Sinjai. 

E. Teknik Pengumpulan data  

Teknik pengumpulan data dengan cara terjung langsung kelapangan 

untuk memperoleh suatu data dari Dinas Pendidikan. Pengumpulan data 

bertujuan untuk menghidari kekeliruan atau kesalahan dalam penyususnan 

hasil penelitian. Adapun teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Observasi 

Metode obeservasi merupakan instrumen teknik pengumpulan data 

yang dapat digunakan untuk mengetahui atau menyelidiki tingkah laku 

nonverbal teknik menurut sugiyono (2018:229). Observasi merupakan 

tekhnik pengumpulan data yang mempunyai ciri yang spesifik bila 

dibandingkan dengan teknik yang lain. Observasi juga tidak terbatas pada 

orang tetapi juga objek-objek alam yang lain. Melalui kegiatan observasi 

peneliti dapat belajar tentang prilaku dan makna perilaku tersebut (Iii 

2014). 
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Adapun data yang ingin didapatkan peneliti melalui observasi yaitu 

data tentang strategi apa saja yang dilakukan Dinas Pendidikan untuk 

meningkatkan kompetensi Guru BK yang ada di Kabupaten Sinjai serta 

faktor pendukung dan penghambat Dinas Pendidikan dalam meningkatkan 

kompetensi guru BK. 

2. Wawancara  

Wawancara merupakan percakapan antara dua orang atau lebih dan 

berlansung antara narasumber dan pewawancara. Tujuan dari wawancara 

adalah untuk mendapatkan informasi yang tepat dari narasumber yang 

terpecaya, wawancara di lakukan dengan cara penyampaian sejumlah 

pertanyaan dari wawancara dan narasumber agar memperoleh data dari 

responden (Bastian et al., 2018). 

Adapun data yang ingin didapatkan peneliti melalui wawancara 

yaitu data tentang strategi apa saja yang dilakukan Dinas Pendidikan untuk 

meningkatkan kompetensi Guru BK yang ada di Kabupaten Sinjai serta 

faktor pendukung dan penghambat Dinas Pendidikan dalam meningkatkan 

kompetensi guru BK. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah suatu metode pengumpulan data digunakan 

penulis untuk memperoleh data dan informasi dalam bentuk gambar seperti 

foto yang berkaitan dengan penelitian dengan memanfaatkan kamera. 

Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data kemudian di analisis. 

Adapun dokumentasi yang hendak di dapatkan penulis yaitu dokumentasi 

yang berkaitan dengan penelituian seperti gambar serta dokumen-dokumen 

terkait sehingga penulis mampu mendeskripsikan sesuatu yang akan di 

teliti (Maharani, 2022). 

Adapun data yang ingin didapatkan peneliti melalui dokumentasi 

yaitu profil Dinas Pendidikan dan data-data mengenai guru BK di 

Kabupaten Sinjai.  
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F. Instrumen Penelitian 

Penelitian ini menggunakan instrumen penelitian sebagai alat bantu 

dalam mengumpulkan data agar kegiatan penelitian berjalan secara sistematis 

dan berstruktur. Dalam pengumpulan data dilakukan dengan melakukan 

dengan beberapa cara sebagaimana yang diuraikan berikut ini: 

1. Pedoman Observasi 

Observasi adalah teknik pengumpulan data dengan menggunakan 

pancaindra (melihat, mendengar, mencium, mengecap, dan meraba). 

Instrumen yang digunakan dalam observasi adalah panduan/pedoman 

observasi. Pedoman observasi merupakan panduan berupa ceklis yang 

digunakan oleh peneliti untuk menilai secara langsung perilaku yang 

ditunjukkan oleh responden (Keke Kartika, 2019). 

2. Pedoman Wawancara 

Pedoman wawancara di pakai penulis dalam hal ini yakni panduan 

yang memuat daftar berisi ikhtisar pertanyaan tentang strategi Dinas 

Pendidikan dalam meningkatkan kompetensi Guru BK di Kabupaten 

Sinjai. 

3. Alat-alat Dokumentasi 

Adapun alat-alat dokumentasi dalam penelitian ini adalah beberapa 

alat-alat elektronik berupa kamera dan perekam sebagai alat bantu dan 

penelitian terhadap tentang strategi Dinas Pendidikan dalam meningkatkan 

kompetensi Guru BK di Kabupaten Sinjai. 

G. Keabsahan Data 

Dalam penelitian ini peneliti mengunakan keabsahan data triagulasi. 

Triagulasi diartikan sebagai tekhnik pengumulan data yang bersifat 

menggabungkan atau mengumpulkan data dari berbagai teknik pengumpulan 

data dan sumebr data yang telah ada dengan tujuan selain untuk mencari 

kebenaran tentang beberapa fenomena yang terjadi di lapangan atau objek 

penelitian, juga membahas cara bagaimana meningkatkan atau pemahaman 

peneliti terhadap apa yang telah di temukanya selama penelitian ini 
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berlangsung (Suriadi, 2022). Adapun jenis trigulasi yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu sebagai berikut:  

1. Triagulasi Sumber 

Triagulasi ini untuk melihat kreadibilitas data yang dilakukan 

dengan cara mengecek ulang data yang diperoleh melalui berbagai sumber 

yang berbeda. 

2. Triagulasi Metode 

Triagulasi ini untuk menguji kreadibilitas data dilakukan dengan 

cara mengecek data kepada narasumber yang sama yang sudah di 

wawancarai dengan tekhnik yang berbeda.  

3. Triagulasi Waktu 

Triagulasi waktu sering juga mempengaruhi kereadibilitas data. 

untuk itu dalam rangka menguji kreabilitas data dapat dilakukan dengan 

cara pengecekan dengan wawancara, observasi dengan tekhnik lain dalam 

waktu atau situasi yang berbeda (Suriadi, 2022).  

H. Tekhnik Analisis Data 

Tekhnik analisis data yang digunakan dalam penelitian oleh penulis 

diantaranya: 

1. Pengumpulan Data 

Pada tahapan ini penulis mengelah dan menyiapkan data kemudian 

dianalisa. Tahap ini meliputi transkrip wawancara, memindai materi, 

memasukkan dan mengurutkan data lapangan kemudian mengaturnya 

kedalam tipe yang berbeda berdasarkan sumbernya (Maharani, 2022).  

2. Reduksi Data 

Reduksi data berarti menggolongkan, mengarahkan membuang 

yang tidak penting dan mengorganisasikan data-data yang telah 

direduksikan memberikan gambaran yang lebih tajam tentang hasil 

pengamatan menjadi tema (Alauddin et al., 2020) 

3. Penyajian Data 

Setelah dirangkum, penulis melakukan penyajian data berupa 

uraian singkat, bagan, hubungan antra kategori flowchrt dan sejenisnya. 
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Tujuan penyajian data ialah untuk memudahkan untuk memahami apa 

yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah 

dipahami tersebut (Suriadi, 2022). 

4. Penarikan Kesimpulan 

Kesimpulan berisikan pernyataan kualitatif dari hasil 

temuan/penelitian yang menjawab tujuan penelitian. Pernyataan dalam 

kesimpulan menggunakan kalimat aktif atau pernyataan sebab akibat yang 

diperoleh dari hasil temuan sipenulis (Andi Sri Gahayu, 2015). 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1. Sejarah Singkat Dinas Pendidikan Kabupaten Sinjai 

Departemen Pendidikan Kabupaten Sinjai dalam perkembangnya 

telah mengalami beberapa perubahan baik nama maupun mekanisme 

institusi. Mulai dari IPR (Inspeksi Pengajaran Rendah), Kabin (Kantor 

Pembinaan), Departemen P dan K (Departemen Pendidikan dan 

Kebudayaan), DEPDIKBUD (Departemen Pendidikan dan Kebudayaan) 

sampai menjadi Dinas Pendidikan Kabupaten Sinjai seperti yang kita kenal 

saat ini. Berikut ini uraian dari sejarah perkembangan tersebut. 

a. Inspeksi Pengajaran Rendah (IPR) 

b. Kantor Pembinaan (Kabin) 

c. Departemen P dan K (Departemen P & K) 

d. Departemen Pendidikan dan Kebudayaan (Depdikbud) 

e. Departemen Pendidikan 

f. Dinas Pendidikan (Dispen) 

2. Struktur Organisasi Dinas Pendidikan Kabupaten Sinjai  

Melaksanakan tugas pokok dan fungsi Dinas Pendidikan, Kepala 

Dinas Pendidikan dibantu oleh satu sekretariat yang menangani 

administrasi dan empat bidang yang melaksanakan tekhnis pendidikan, 

dengan tugas pokok dan fungsi masing-masing sebagai berikut: 

a. Sekretariat mempunyai tugas membantu Kepala Dinas dalam 

mengoordinasi kegiatan, memberikan pelayan administrasi tekhnis dan 

administrasi penyusunan program, keuangan, umum dan kepegawaian 

dalam lingkungan dinas. 

b. Bidang Pendidikan Anak Usia Dini dan Pendidikan Non Formal 

mempunyai tugas pokok membantu Kepala Dinas dalam merumuskan, 

melaksanakan, mengembangkan dan mensosiaisasikan sebagian tugas 

dinas yang meliputi pembinaan kesiswaan, manajemen dan 
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kelembagaan dan sarana dan prasarana pendidikan anak usia dini dan 

pendidikan non formal. 

c. Bidang Pendidikan Dasar mempunyai tugas pokok merumuskan, 

melaksanakan, mengembangkan dan mensosialisasikan sebagian tugas 

dinas yang meliputi pembinaan kesiswaan, manajemen dan 

kelembagaan dan sarana dan prasarana pendidikan. 

d. Bidang Guru dan Tenaga Kependidikan mempunyai tugas pokok 

membantu   Kepala Dinas dalam merumuskan, melaksanakan, 

mengembangkan dan mensosialisasikan sebagian tugas dinas meliputi 

pembinaan guru dan tenaga kependidikan PAUD dan Pendidikan Non 

Formal dan Pendidikan Dasar. 

e. Bidang Pengendalian Data Pelaporan dan Tekhnologi Informasi (PDP 

dan TI) mempunyai tugas pokok membantu Kepala Dinas dalam 

merumuskan, mengembangkan dan mensosialisasikan sebagian tugas 

dinas. 

3. Tujuan dan Sasaran Jangka Menengah Dinas Pendidikan Kabupaten 

Sinja 

Adapun tujuan dari Dinas Pendidikan yaitu meningkatka derajat 

pendidikan masyarakat dengan indikatornya meningkatnya angka rata-rata 

lama sekolah dan angka harapan lama sekolah. Terdapat juga sasaran 

jangka menengah dari Dinas Pendidikan yaitu sebagai berikut: 

a. Meningkatnya mutu dan aksesibilitas pendidikan anak usia dini 

b. Meningkatnya mutu dan aksesibilitas pendidikan dasar 

c. Meningkatnya mutudan aksesibilitas pendidikan keaksaraan 

d. Meningkatnya kualitas sumber daya manuasia 

B. Hasil dan Pembahasan Penelitian 

1. Hasil Penelitian 

a. Strategi Dinas Pendidikan dalam Meningkatkan Kompetensi Guru 

Bimbingan Konseling (BK) di Kabupaten Sinjai 

Berdasarkan hasil observasi pada tanggal 26 November 2024, 

peneliti menemukan bahwa terdapat 24 guru Bimbingan Konseling 
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(BK) tingkat SMP di Kabupaten Sinjai. Peneliti juga menemukan 

masih ada SMP yang belum memeiliki guru Bimbingan Konseling 

(BK) di sekolahnya. 

Lebih lanjut peneliti melakukan wawancara dengan Kabid 

Pembinaan Ketenagaan Dinas Pedidikan Kabuapaten Sinjai untuk 

mengetahui lebih lanjut tentang strategi Dinas Pendidikan dalam 

meningkatkan kompetensi Guru Bimbingan Konseling (BK) di 

Kabupaten Sinjai. Sebagaimana yang diungkapkan oleh Kabid 

Peminaan Ketenagaan Dinas Pedidikan Kabuapaten Sinjai dalam 

wawancara penulis, yaitu: 

“Kami fokus pada penguatan kapasitas guru BK melalui 

bimbingan teknis dan pelatihan konseling. Dimana kami tidak 

hanya melibatkan guru BK tapi juga guru kelas dan guru mata 

pelajaran. Teman-teman kami juga di pendamping yang dulunya 

pengawas itu rutin memberikan pendampiang di satuan 

pendidikan di sekolah bimbingannya. Dimana kami memiliki 35 

tenaga pendamping atau pengawas yang senantiasa rutin turun 

ke sekolah-sekolah untuk memberikan pendampingan kepada 

semua tenaga pendidik di Kabupaten Sinjai.” (Abdul Wahid 

Latif, 2025) 

 

Seperti yang di ungkapkan oleh narasumber yakni bapak 

Abdul Wahid Latif selaku Kabid Pembinaan Ketenagaan Dinas 

Pendidikan Kabupaten Sinjai mengatakan bahwa dalam upaya 

meningkatkan mutu layanan bimbingan dan konseling di sekolah, 

beliau menyampaikan bahwa fokus utama saat ini adalah pada 

penguatan kapasitas guru BK melalui kegiatan bimbingan teknis dan 

pelatihan konseling. Menariknya, pelatihan ini tidak hanya ditujukan 

kepada guru BK, tetapi juga melibatkan guru kelas dan guru mata 

pelajaran. Hal ini menunjukkan adanya pendekatan kolaboratif dalam 

mendukung perkembangan peserta didik secara menyeluruh. Selain 

itu, informan juga menjelaskan bahwa terdapat keterlibatan aktif dari 

para pendamping yang sebelumnya berperan sebagai pengawas. 

Mereka secara rutin melakukan pendampingan di satuan pendidikan, 

khususnya di sekolah-sekolah binaan. Saat ini, tercatat sebanyak 35 
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tenaga pendamping atau pengawas yang secara konsisten turun ke 

lapangan untuk memberikan pendampingan kepada para tenaga 

pendidik di Kabupaten Sinjai. Pendampingan ini dinilai penting untuk 

memastikan implementasi layanan bimbingan dan konseling berjalan 

optimal serta berkesinambungan. Bapak Abdul Wahid juga 

menambahkan bahwa: 

“Teman-teman juga sering melakukan supervisi yang guru BK 

ini dievaluasi oleh supervisi yang berpengalaman untuk 

meningkatkan keterampilan dan pengetahuan mereka. 

Kemudian teman-teman guru BK ini kami berikan seperti 

pendampian di satuan pendidikannya baik secara formal oleh 

teman-teman pengawas maupun kita laksanakan semacam 

bimbingan teknis kepada mereka.” (Abdul Wahib Latif, 2025) 

 

Sebagaimana yang diungkapkan oleh Bapak Wahid, 

diperoleh informasi bahwa guru BK secara rutin mendapatkan 

supervisi dari tenaga yang berpengalaman. Supervisi ini dilakukan 

sebagai upaya evaluasi terhadap kinerja guru BK, sekaligus sebagai 

sarana untuk meningkatkan keterampilan dan pengetahuan mereka 

dalam memberikan layanan bimbingan dan konseling kepada siswa. 

Selain itu, informan juga menyampaikan bahwa para guru BK 

mendapatkan pendampingan yang dilakukan secara langsung di satuan 

pendidikan masing-masing. Pendampingan ini dilaksanakan baik 

secara formal oleh para pengawas maupun melalui kegiatan 

bimbingan teknis yang diselenggarakan secara terstruktur. Kegiatan-

kegiatan tersebut dirancang untuk memberikan dukungan profesional 

kepada guru BK agar mampu menjalankan tugas dan fungsinya secara 

optimal di lingkungan sekolah. Dengan adanya supervisi dan 

pendampingan ini, diharapkan terjadi peningkatan kompetensi guru 

BK, baik dari aspek pedagogik, profesional, maupun sosial dalam 

mendampingi siswa secara lebih efektif. 

Sama halnya dengan Bapak Aziz Mahmud , narasumber lain 

dalam penelitian ini selaku guru BK di SMPN 7 Sinjai, juga 

mengungkapkan hal yang sama seperti yang diuangkapkan 
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narasumber sebelumnya, berikut yang diungkapkan oleh Bapak Aziz 

Mahmud: 

“Ya, saya pernah mengikuti bimtek dan pelatihan BK yang 

dilaksanakan oleh Dinas Pendidikan yang tentunya kami selalu 

dilibatkan, hanya saja tahun ini belum ada. Baru-baru ini kita 

juga mengikuti Bimtek yang dilaksanakan oleh Himaprodi BPI 

UIAD Sinjai yang bekerjasam dengan Dinas Pendidikan. Selain 

itu juga adanya tim pengawas dari Dians Pendidikan” (Aziz 

Mahmud, 2025) 

 

Dalam wawancara yang dilakukan, Bapak Aziz Mahmud 

mengungkapkan bahwa dirinya telah mengikuti berbagai bentuk 

pelatihan dan bimbingan teknis (bimtek) terkait pelaksanaan layanan 

Bimbingan dan Konseling di sekolah. Pernyataan tersebut 

menunjukkan bahwa guru BK, termasuk Bapak Aziz Mahmud, secara 

aktif terlibat dalam kegiatan pengembangan profesionalisme yang 

diselenggarakan oleh Dinas Pendidikan. Meskipun pada tahun ini 

belum ada kegiatan dari Dinas Pendidikan, partisipasi beliau dalam 

kegiatan bimtek yang difasilitasi oleh Himaprodi BPI UIAD Sinjai 

menunjukkan komitmennya dalam meningkatkan kualitas layanan 

BK. Selain itu, keberadaan tim pengawas dari Dinas Pendidikan juga 

disebutkan sebagai bentuk dukungan dan pengawasan terhadap 

pelaksanaan layanan BK di sekolah. 

Hal serupa juga diungkapkan oleh Ibu Hardianti Ruhas, guru 

BK di SMP Negeri 1 Sinjai. Dalam wawancara, beliau menjelaskan 

bahwa dirinya pernah mengikuti kegiatan Bimbingan Teknis (Bimtek) 

yang diadakan oleh Dinas Pendidikan. Ia menyampaikan: 

“Iya. Saya pernah di utus Dinas Pendidikan untuk mengikuti 

Bimtek yang dilaksanakan di Makassar tahun lalu. Bimtek yang 

dilaksanakan ini khusus untuk siswa yang inklusif.” (Hardianti 

Ruhas, 2025) 

 

Dari pernyataan tersebut, dapat disimpulkan bahwa pelatihan 

dan bimtek yang diselenggarakan oleh Dinas Pendidikan tidak hanya 

menyasar pada peningkatan kompetensi umum guru BK, tetapi juga 
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mencakup pelatihan khusus seperti penanganan siswa inklusif. 

Keikutsertaan Ibu Hardianti dalam Bimtek ini mencerminkan 

perhatian dan upaya peningkatan kapasitas guru BK dalam 

memberikan layanan yang lebih adaptif dan responsif terhadap 

kebutuhan siswa dengan latar belakang dan kemampuan yang 

beragam, termasuk siswa berkebutuhan khusus. 

Hal ini menunjukkan adanya dukungan institusional dalam 

bentuk pengiriman peserta ke pelatihan yang relevan, serta adanya 

upaya pembekalan keterampilan khusus bagi guru BK dalam 

menghadapi tantangan di lingkungan pendidikan yang inklusif. 

Peneliti melakukan wawancara dengan salah satu guru 

Bimbingan dan Konseling (BK) di SMP Negeri 5 Sinjai, yaitu Ibu Hj. 

Hasmawati, L. yang telah mengabdi sebagai guru BK sejak tahun 

2008. Dengan pengalaman lebih dari 17 tahun, beliau menjadi salah 

satu informan penting dalam memahami implementasi strategi 

peningkatan kompetensi guru BK di Kabupaten Sinjai. 

Dalam wawancara tersebut, Ibu Hj. Hasmawati 

menyampaikan bahwa selama masa pengabdiannya, belum pernah 

mengikuti pelatihan atau bimbingan teknis (bimtek) yang 

diselenggarakan oleh Dinas Pendidikan Kabupaten Sinjai. Beliau 

menyatakan: 

 “Saya belum pernah mengikuti kegiatan pelatihan atau bimtek 

yang dilaksanakan oleh Dinas Pendidikan. Jadi selama ini saya 

hanya mengikuti pelatihan konseling yang dilaksnaakan oleh 

MGMP itupun sudah lama tidak lagi terlaksana.” (Hj. 

Hasmawati, 2025) 

 

Dari pernyataan tersebut, dapat disimpulkan bahwa akses 

guru BK terhadap pelatihan resmi dari Dinas Pendidikan masih sangat 

terbatas. Ibu Hj. Hasmawati hanya sempat mengikuti pelatihan yang 

difasilitasi oleh MGMP (Musyawarah Guru Mata Pelajaran), namun 

kegiatan tersebut pun sudah lama tidak berjalan kembali. Hal ini 



 

 

43 

 

 
 

 

menunjukkan adanya kesenjangan antara kebutuhan pengembangan 

kompetensi guru BK dan dukungan program dari Dinas Pendidikan. 

Untuk mendukung suksesnya pelaksanaan program ini, Dinas 

Pendidikan bekerja sama dengan perguruan tinggi yang memiliki 

program studi Bimbingan dan Konseling, serta asosiasi profesi yang 

relevan, guna menghadirkan narasumber yang kompeten dan materi 

pelatihan yang sesuai dengan kebutuhan di lapangan. Seperti yang 

diungkapkan oleh Bapak Kabid Pembinaan Ketenagaan sebagai 

berikut: 

“Dalam melaksanaan Bimtek biasanya kami bekerjasama baik 

dengan Badan Besar Penjaminan Mutu Pendidikan (BBPMP) 

Provinsi Sulawesi Selatan maupun dari tenaga Balai Besar Guru 

dan Tenaga Kependidikan (BPGTK) Provinsi Sulawesi Selatan 

untuk mendapatkan pemateri atau  narasumber yang 

berpengalaman” (Abdul Wahid Latif, 2025). 

 

Berdasarkan wawancara dengan Bapak Abdul Wahid, 

diketahui bahwa dalam pelaksanaan program ini, Dinas Pendidikan 

menjalin kerja sama yang erat dengan Badan Besar Penjaminan Mutu 

Pendidikan (BBPMP) Provinsi Sulawesi Selatan maupun dari tenaga 

Balai Besar Guru dan Tenaga Kependidikan (BPGTK) Provinsi 

Sulawesi Selatan. Pemateri yang dihadirkan merupakan ahli di 

bidangnya masing-masing, dengan kompetensi dan pengalaman yang 

relevan terhadap kebutuhan aktual guru Bimbingan dan Konseling 

(BK) saat ini. Kehadiran narasumber yang profesional diharapkan 

mampu memberikan wawasan, pengetahuan, dan keterampilan praktis 

yang dibutuhkan oleh guru BK dalam menjalankan tugasnya secara 

lebih efektif dan responsif terhadap tantangan zaman.  

Hal ini dibenarkan oleh guru BK SMP Negeri 7 Bapak Aziz 

Makmur, beliau mengatakan bahwa: 

“Pelatihan yang dilaksanakan Dinas pendidikan sudah sesuai 

dengan kebutuhan kami sebagai guru BK, karena materi yang 

diberikan di pelatihan itu seperti materi pelaksanaan BK di 

sekolah. Misalnya bagaimana kita menyusun program, 

bagaimana kita bisa latihan membuat satuan layanan BK 
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kemudian masalah-masalah yang dihadapi di sekolah bisa kita 

ungkapkan di pelatihan dan diselesaikan di sana” (Aziz 

Makmur, 2025). 

 

 Seperti yang dikemukakan oleh bapak Aziz Makmur, bahwa 

Pelatihan yang diselenggarakan oleh Dinas Pendidikan telah berjalan 

dengan baik dan sesuai dengan kebutuhan guru Bimbingan dan 

Konseling. Materi yang disampaikan sangat relevan dengan tantangan 

dan peran mereka di sekolah serta pelatihan tersebut terbukti 

membantu meningkatkan kualitas layanan BK, terutama dalam hal 

pendataan, pemetaan masalah siswa, dan pembuatan program. 

Hardianti Ruhas selaku guru BK SMP Negeri 1 Sinjai juga 

menyampaikan pandangannya terkait pengalaman mengikuti kegiatan 

Bimbingan Teknis (Bimtek) yang difokuskan pada penanganan siswa 

berkebutuhan khusus. Beliau mengungkapkan bahwa pelatihan 

tersebut sangat membantu dalam menjalankan peran sebagai guru 

Bimbingan dan Konseling. Berikut pernyataan lengkapnya: 

“Bimtek yang saya ikuti itu sangat bermanfaat karena materi 

yang diberikan itu sangat membantu dalam menghadapi siswa 

yang berkebutuhan khusus, sehingga kita bisa membantu siswa 

ini untuk diterima di sekolah pada umumnya atau sekolah 

negeri, tidak harus di SLB. Bagaimana penerimaannya, 

bagaimana kita menghadapinya, itu sangat bermanfaat sekali 

untuk saya sebagai guru BK.”( Hardianti Ruhas, 2025) 

 

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa pelatihan yang 

diberikan memiliki dampak positif terhadap pemahaman guru BK 

dalam menangani peserta didik dengan kebutuhan khusus. Selain 

memberikan wawasan mengenai pendekatan yang tepat dalam 

menghadapi siswa inklusif, bimtek juga memperkuat pandangan 

bahwa siswa berkebutuhan khusus memiliki hak yang sama untuk 

mengakses pendidikan di sekolah umum, bukan hanya di Sekolah 

Luar Biasa (SLB). Materi yang diberikan juga dinilai relevan dan 

aplikatif, terutama dalam hal strategi penerimaan dan pendekatan 

psikopedagogis terhadap siswa. Wawancara ini menegaskan 
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pentingnya pelatihan yang spesifik dan berkelanjutan dalam 

mendukung tugas guru BK, khususnya dalam konteks pendidikan 

inklusif. 

Kabid Pembinaan Ketenagaan juga menambahkan bahwa 

strategi yang digunakan sudah efektif dan tepat sasaran, berikut yang 

diungkapkan oleh Bapak Abdul Wahid: 

“Alhamdulillah sesuai dengan output yang dihasilkan dari setiap 

pelatihan yang kita laksanakan Alhamdulillah ini cukup strategis 

yang kita laksanakan seperti yang tadi saya sampaikan untuk 

melakukan pendampingan, evaluasi dan Bimbingan Teknis 

untuk Guru BK” (Abdul Wahid Latif, 2025). 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Abdul Wahid, 

diperoleh informasi bahwa pelaksanaan pelatihan dinilai telah berjalan 

sesuai dengan harapan. Abdul Wahid menyampaikan bahwa output 

yang dihasilkan dari setiap pelatihan telah mencerminkan keberhasilan 

dari proses yang dirancang. Abdul Wahid juga menekankan bahwa 

pendekatan yang digunakan dalam pelatihan tersebut tergolong cukup 

strategis, terutama karena mencakup tiga komponen utama, yaitu 

pendampingan, evaluasi, dan Bimbingan Teknis (Bimtek). Ketiga 

komponen ini dinilai penting dalam mendukung peningkatan 

kompetensi guru BK agar mampu menjalankan peran mereka secara 

optimal di sekolah. 

b. Faktor Pendukung dan Penghambat Dinas Pendidikan dalam 

Meningkatkan Kompetensi Guru Bimbinga Konseling (BK) di 

Kabuapten Sinjai. 

Pelaksanaan pelatihan pengembangan kompetensi guru 

Bimbingan dan Konseling (BK) oleh Dinas Pendidikan Kabupaten 

Sinjai didukung oleh berbagai faktor penting yang mendorong 

keberhasilannya. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Kabid 

Pembinaan Ketenagaan Dinas Pendidikan dalam wawancaranya, 

yaitu: 
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“Faktor pendukungnya terutama dari eksternal seperti dukungan 

dari semua sektor termasuk Kepala Sekolah yang senantiasa 

mendorong gurunya untuk mengikuti pelatihan, termasuk 

pendanaan yang telah dianggarkan oleh Dinas Pendidikan.” 

(Abdul Wahid Latif, 2025). 

 

Menurut Abdul Wahid bahwa yang menjadi faktor 

pendukung peningkatan kompetensi guru BK salah satunya ialah 

adanya dukungan anggaran yang memadai dari pemerintah daerah. 

Ketersediaan dana ini memungkinkan pelatihan dapat diselenggarakan 

secara berkelanjutan dan dengan fasilitas yang cukup. Dukungan 

lainnya datang dari Kepala Sekolah yang menunjukkan antusiasme tinggi 

dalam mendororng guru-guru mereka untuk mengikuti pelatihan. 

Mereka secara aktif berpartisipasi dan memiliki semangat untuk terus 

mengembangkan kemampuan profesional demi meningkatkan kualitas 

layanan bimbingan dan konseling di sekolah masing-masing. 

Bapak Aziz Mahmud selaku Guru Bimbingan Konseling 

(BK) SMPN 7 Sinjai juga mengungkapkan beberapa faktor yang 

mendukung pengembangan layanan Bimbingan dan Konseling (BK) 

di Sekolah. Bapak Aziz Mahmud mengungkapkan bahwa: 

“Faktor pendukungnya itu adanya materi-materi fasilitas yang 

didapatkan di bimtek dan pelatihan BK. Apalagi sekarang BK 

itu memiliki beberapa aplikasi pendukung seperti aplikasi 

Sosiometri untuk mencari siswa yang bermasalah, kemudia ada 

juga aplikasi pengungkap masalah siswa dan yang terpenting 

juga itu dukungan dari Kepala Sekolah yang senantiasa selalu 

mendorong saya untuk mengikuti bimtek ataupun pelatihan.” 

(Aziz Mahmud, 2025). 

 

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa keberhasilan 

pelatihan tidak hanya bergantung pada isi materi, tetapi juga pada 

dukungan fasilitas teknologi dan dorongan dari lingkungan kerja. 

Adanya aplikasi pendukung seperti Sosiometri dan alat ungkap 

masalah siswa memperkuat proses identifikasi dan intervensi terhadap 

permasalahan siswa secara lebih objektif dan efisien. Aplikasi ini 
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menjadi alat bantu penting dalam pelaksanaan layanan BK yang 

berbasis data dan kebutuhan nyata siswa. 

Selain itu, dukungan dari Kepala Sekolah disebut sebagai 

faktor penting dalam mendorong guru untuk aktif mengembangkan 

diri melalui pelatihan dan bimtek. Dorongan ini memperkuat 

semangat guru untuk terus belajar dan meningkatkan kompetensi, 

yang pada akhirnya berdampak positif pada layanan yang diberikan 

kepada peserta didik. 

Hardianti Ruhas selaku guru BK SMP Negeri 1 Sinjai 

menjelaskan beberapa faktor pendukung dalam pelaksanaan layanan 

Bimbingan dan Konseling di sekolah. Salah satu aspek penting yang 

disorot adalah dukungan dari pihak sekolah, baik secara struktural 

maupun fasilitas. Narasumber menyampaikan: 

“Faktor pendukung itu adanya dukungan dari Kepala Sekolah 

kemudian adanya fasilitas sekolah seperti ruang BK, karena 

sebagian sekolah belum ada ruangan khusus BK yang 

tersedia.”(Hardianti Ruhas, 2025) 

 

Pernyataan ini menunjukkan bahwa keberhasilan layanan BK 

tidak hanya ditentukan oleh kompetensi guru BK, tetapi juga sangat 

dipengaruhi oleh dukungan kelembagaan. Dukungan Kepala Sekolah 

menjadi kunci dalam memberikan keleluasaan dan kepercayaan bagi 

guru BK untuk menjalankan program-programnya secara optimal. 

Selain itu, keberadaan fasilitas fisik seperti ruang BK khusus turut 

menjadi penunjang penting bagi kenyamanan dan kerahasiaan dalam 

proses konseling. 

Kondisi ini juga menyoroti tantangan yang masih dihadapi 

oleh sebagian sekolah yang belum memiliki ruang khusus BK, yang 

tentu dapat memengaruhi efektivitas pelaksanaan layanan. Oleh 

karena itu, dukungan infrastruktur dan kebijakan dari pihak sekolah 

sangat diperlukan agar layanan BK dapat berjalan sesuai dengan 

standar dan memberikan dampak positif bagi perkembangan siswa. 
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Sementara itu faktor pendukung yang dieasakan oleh ibu Hj. 

Hasmawati dalam meningkatkan kualitas laayanan BK di SMP Negeri 

5 Sinjai yaitu salah satu faktor utama yang beliau sampaikan adalah 

adanya dukungan dari lingkungan sekolah yang mendukung dan 

sarana prasarana yang memadai. Beliau menyatakan: 

“Tersedianya sarana dan prasarana sekolah serta dukungan dan 

kolaborasi dari semua warga sekolah terutama kepala sekolah” 

(Hj. Hasmawati) 

 

Pernyataan ini menunjukkan bahwa walaupun pelatihan dari 

Dinas Pendidikan masih minim, kualitas layanan BK masih dapat 

ditingkatkan karena adanya lingkungan sekolah yang kondusif, 

termasuk keterlibatan aktif kepala sekolah dan seluruh komponen 

sekolah lainnya. Kolaborasi ini memudahkan pelaksanaan program 

layanan BK, baik secara preventif, kuratif, maupun pengembangan. 

Selain faktor pendukung, pelaksanaan pelatihan peningkatan 

kompetensi guru BK juga memiliki faktor penghambat. Sebagaimana 

yang diungkapkan oleh Kabid Pembinaan Ketenagaan Dinas 

Pendidikan Kabupaten Sinjai bahwa meskipun pelatihan 

pengembangan kompetensi guru BK telah berjalan, masih terdapat 

sejumlah kendala yang cukup signifikan.  

"Kalau kendala yang kami dapati saat ini sebenarnya tidak 

terlalu signifikan karena kami ditunjang oleh teman-teman 

pemateri yang cukup bagus." ujarnya.  

 

Seperti yang diungkapkan Bapak Abdul Wahid Latif kita 

mengetahui bahwa faktor penghambat ataupun kendala pelaksanaan 

pelatihan peningkatan kompetensi Guru BK bahwa bahwa kendala 

yang ada tidak terlalu signifikan dan dapat diatasi dengan adanya 

dukungan internal dan perencanaan yang matang. Beliau menyebutkan 

bahwa salah satu faktor yang memudahkan pelaksanaan pelatihan 

adalah ketersediaan pemateri yang kompeten. Pemateri-pemateri yang 

dihadirkan dalam pelatihan memiliki kualitas yang cukup baik, 

sehingga materi yang disampaikan dapat diterima dengan baik oleh 
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peserta pelatihan. Hal ini menunjukkan bahwa kualitas sumber daya 

manusia yang terlibat dalam program pelatihan sudah sangat 

mendukung keberhasilan pelatihan. 

Penulis juga mewancarai Ibu Nursiah selaku staf bidang 

pembinaan ketenagaan Dinas Pendidikan Kabupaten Sinjai 

menambahkan bahwa: 

“Pelatihan Guru BK atau Bimtek biasanya dilaksanakan dua kali 

setahun tapi tahun ini Dinas Pendidikan belum melaksanakan 

pelatihan apapun dikarenakan anggaran yang kurang tapi 

MGMP tetap melaksanakan pelatihan.” (Nursiah, 2025) 

 

Berdasarkan informasi yang di dapatkan penulis, bahwa pada 

umumnya pelatihan untuk guru BK telah menjadi agenda rutin Dinas 

Pendidikan dan biasanya dilaksanakan sebanyak dua kali dalam 

setahun. Namun, pada tahun berjalan, pelaksanaan pelatihan tersebut 

mengalami kendala akibat keterbatasan anggaran. Meskipun 

demikian, kegiatan peningkatan kompetensi guru BK tetap berlanjut 

melalui inisiatif Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP), yang 

tetap menyelenggarakan pelatihan secara mandiri. 

Hal ini mencerminkan bahwa meskipun terdapat hambatan di 

tingkat kebijakan atau anggaran, semangat dan inisiatif guru dalam 

meningkatkan kompetensinya tetap terjaga melalui jalur alternatif 

seperti MGMP. Dukungan dari komunitas profesional guru ini 

menjadi salah satu bentuk keberlanjutan pengembangan profesional 

guru BK meskipun tidak selalu ditopang oleh anggaran pemerintah 

secara langsung. 

Guru BK SMPN  7 Sinjai juga mengungkapkan faktor 

penghambat peningkatan kualitas layanan BK di Sekolah. Bapak Aziz 

Mahmud mengungkapkan bahwa: 

“Faktor penghambatnya itu lebih ke saat kita berhadapan dengan 

siswa, dimana karakter siswa itu kan berbeda-beda. Kemudian 

kolaborasi antar guru dengan orang tua siswa itu kurang, biasa 

orang tua siswa kurang tanggap saa dikirimi surat panggilan 

untuk datang ke sekolah. Harusnya ada kerjasama antara guru 
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kelas, guru BK dan orang tua siswa. Walaupun tidak semua 

orang tua siswa begitu.” (Aziz Mahmud, 2025). 

 

Pernyataan ini mengindikasikan bahwa salah satu tantangan 

utama dalam pelaksanaan layanan BK adalah keragaman karakter 

siswa, yang menuntut pendekatan yang fleksibel dan personal dari 

guru BK. Hal ini menjadi kompleks ketika tidak diimbangi dengan 

dukungan dari pihak lain, khususnya orang tua siswa. Minimnya 

respon dari orang tua saat diundang ke sekolah menunjukkan 

lemahnya kolaborasi yang seharusnya menjadi bagian penting dalam 

proses pembinaan siswa. 

Selain itu, Bapak Aziz juga menekankan pentingnya adanya 

sinergi antara guru kelas, guru BK, dan orang tua siswa, agar upaya 

bimbingan yang dilakukan dapat berjalan lebih optimal. Meski tidak 

semua orang tua bersikap pasif, pengalaman ini menunjukkan bahwa 

masih ada kebutuhan besar untuk memperkuat komunikasi dan 

keterlibatan orang tua dalam pendidikan anak, terutama dalam aspek 

pembinaan sikap dan perilaku. 

Hal tersebut juga diungkapkan oleh Ibu Hj. Hasmawati, 

faktor penghambat yang beliau rasakan dalam meningkatkan kualitas 

layanan BK di SMP Negeri 5 Sinjai adalah kurangnya pemahaman 

orang tua siswa terhadap peran dan fungsi guru BK. Pernyataan 

beliau: 

“Kurangnya pemahaman orang tua siswa terhadap tugas fungsi 

guru BK  dan pelatihan atau bimtek yang dilaksanakan Dinas 

Pendidikan yang belum merata.” (Hj. Hasmawati, 2025) 

 

Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar orang tua belum 

memahami bahwa guru BK memiliki peran strategis dalam membantu 

perkembangan peserta didik, tidak hanya menangani masalah 

perilaku, tetapi juga mendampingi siswa dalam aspek akademik, 

sosial, dan karier. 
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Kesalahpahaman ini sering menimbulkan resistensi atau 

ketidakpercayaan saat guru BK mengajak orang tua bekerja sama 

menyelesaikan permasalahan siswa. Padahal, keterlibatan orang tua 

merupakan bagian penting dari strategi layanan konseling yang 

efektif, sebagaimana ditegaskan dalam pendekatan ekosistem 

Bronfenbrenner, yang menekankan pentingnya interaksi antara 

lingkungan keluarga dan sekolah dalam perkembangan anak. 

Selain itu, strategi yang digunakan memiliki kelebihan. 

Seperti yang diungkapkan oleh Kabid Pembinaan Ketenagaan Dinas 

Pendidikan bahwa: 

“Kelebihan dari pelaksanaan kegiatan ini yaa teman-teman Guru 

BK bisa menambah pengalaman dan pengetahuan mereka 

tentang Bimbingan dan Konseling yang bisa diterapkan di 

satuan pendidikan mereka masing-masing”(Abdul Wahid Latif, 

2025). 

 

Dalam wawancara yang dilakukan dengan Bapak Abdul 

Wahid Latif, disampaikan bahwa pelaksanaan kegiatan Bimbingan 

dan Konseling memberikan kontribusi nyata terhadap peningkatan 

kapasitas guru. Menurut narasumber, salah satu kelebihan utama dari 

kegiatan ini adalah kesempatan bagi Guru BK untuk memperoleh 

pengalaman baru serta memperluas pengetahuan mereka mengenai 

praktik Bimbingan dan Konseling. Pengetahuan dan keterampilan 

yang diperoleh ini dinilai sangat bermanfaat karena dapat langsung 

diterapkan di satuan pendidikan masing-masing. Hal ini menunjukkan 

bahwa kegiatan yang dilaksanakan tidak hanya bersifat teoritis, tetapi 

juga aplikatif dan mendukung perbaikan layanan BK di sekolah. 

Disamping itu, strategi yang diterapkan juga memiliki 

kekurangan atau kelemahan. Sebagaimana yang diungkapkan oleh 

Bapak Abdul Wahid Latif bahwa: 

“Kalau dari kami, mungkin salah satu kelemahan dari pelatihan 

dan bimtek ini adalah waktunya yang terlalu singkat, jadi materi 

yang disampaikan belum sepenuhnya bisa dipahami secara 

mendalam oleh peserta.” (Abdul Wahid Latif, 2025). 
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Salah satu kelemahan dalam pelaksanaan pelatihan dan 

Bimbingan Teknis (Bimtek) juga teridentifikasi dalam hasil 

wawancara. Kabid Pembinaan Ketenagaan menyampaikan bahwa 

durasi pelatihan yang relatif singkat menjadi kendala utama dalam 

proses transfer pengetahuan. Materi yang diberikan belum dapat 

dipahami secara maksimal oleh peserta karena keterbatasan waktu.  

Oleh karena itu, perlu tindak lanjut dari pelaksanaan strategi 

yang dilaksanakan oleh Dinas Pendidikan Kabupaten Sinjai, tapi itu 

tidak terlepas dari kondisi kedepannya. Seperti yang diungkapkan oleh 

Kabid Pemberdayaan Ketenagaan Dinas Pendidikan Kabupaten Sinjai 

bahwa: 

“Ya kita lihat kedepan kalau misal kegiatan yang kami 

laksanakan ini bisa membawa dampak yang sangat bagus 

khususnya bagi pendidikan tapi semua itu muaranya ke peserta 

didik. Apapun yang kila laksanakan untuk tenaga pendidik 

semua itu muaranya cuman satu yaitu peserta didik, kalau 

peserta didik merasakan bahwa dengan adanya teman-teman BK 

tidak seperti dulu itu Guru BK itu semacam guru Killer yang 

ditakuti oleh siswa tapi dengan adanya pendekatan-pendekatan 

efektif yang dilakukan oleh teman-teman BK Alhamdulillah 

sekarang ini Guru BK bukan lagi sebagai guru yang sangat 

ditakuti.” (Abdul Wahid Latif, 2025). 

 

Wawancara dengan Kepala Bidang Pemberdayaan 

Ketenagaan Dinas Pendidikan Kabupaten Sinjai mengungkapkan 

pandangan strategis terhadap keberlanjutan program pelatihan dan 

pengembangan Guru BK. Abdul Wahid Latif menyampaikan bahwa 

seluruh kegiatan yang dilaksanakan oleh Dinas Pendidikan, khususnya 

dalam meningkatkan kapasitas guru, pada akhirnya bertujuan untuk 

meningkatkan kualitas layanan kepada peserta didik. Hal ini sejalan 

dengan prinsip dasar pendidikan, bahwa pengembangan tenaga 

pendidik adalah instrumen untuk menciptakan lingkungan belajar 

yang lebih baik bagi siswa. 
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Berdasarkan wawancara dengan ibu Hardianti Ruhas, 

ditemukan permasalahan penting yang berkaitan dengan kualitas 

layanan Bimbingan dan Konseling di sekolah, yakni masih banyaknya 

guru yang mengampu tugas sebagai guru BK namun tidak memiliki 

latar belakang pendidikan BK secara formal. Beliau menyampaikan 

bahwa: 

“Masih banyak guru BK yang latar belakang pendidikannya di 

luar dari BK itu sendiri. Jadi untuk menutupi itu sekolah 

mengambil dari mapel lain yang kurang jam mengajar.”( 

Hardianti Ruhas, 2025) 

 

Pernyataan tersebut mengindikasikan bahwa permasalahan 

utama dalam pelaksanaan layanan BK di sekolah bukan hanya soal 

keterbatasan jumlah tenaga guru BK, tetapi juga berkaitan dengan 

kualifikasi akademik yang tidak sesuai. Kondisi ini membuat sebagian 

besar guru BK tidak memiliki bekal keilmuan, keterampilan 

konseling, maupun pemahaman menyeluruh tentang pendekatan, 

teknik, serta etika layanan bimbingan dan konseling. 

Praktik penunjukan guru dari mata pelajaran lain untuk 

mengisi kekosongan posisi guru BK, meskipun bersifat sementara 

atau darurat, berpotensi menurunkan mutu layanan konseling yang 

diterima oleh peserta didik. 

Hal yang sama juga diungkapkan oleh guru BK SMP Negeri 

5 Sinjai. Ibu Hj Hasmawati menyampaikan bahwa: 

“Dulu itu terkadang ada guru mapel yang merangkap jadi guru 

BK apalagi guru mapel yang tidak cukup jam mengajarnya.” 

(Hj. Hasmawati, 2025) 

 

Pernyataan ini mencerminkan bahwa penempatan guru BK di 

masa lalu seringkali dilakukan tanpa memperhatikan latar belakang 

keilmuan yang sesuai. Guru mata pelajaran yang memiliki jam 

mengajar di bawah standar beban minimal sering kali diberi tanggung 

jawab tambahan sebagai guru BK. Hal ini umumnya dilakukan 
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sebagai bentuk solusi administratif untuk mengisi kekosongan posisi 

guru BK di sekolah. 

2. Pembahasan Hasil Penelitian 

a. Strategi Dinas Pendidikan dalam Meningkatkan Kompetensi Guru 

Bimbingan Konseling (BK) di Kabupaten Sinjai 

Berdasarkan Permendiknas Nomor 27 Tahun 2008 

tentang standar kualifikasi akademik dan kompetensi konselor, 

konselor/guru BK adalah seseorang yang berkualifikasi akademik 

minimal lulus pendidikan jenjang sarjana (S1) dalam bidang 

bimbingan dan konseling dan berpendidikan profesi konselor 

serta memiliki kompetensi padagogik, kompetensi kepribadian, 

kompetensi sosial dan kompetensi profesional (Fatimah et al., 

2023). Sebagai tenaga profesional, guru BK memiliki kewajiban 

untuk terus mengembangkan kompetensi sepanjang hidupnya. 

Upaya peningkatan kompetensi guru BK menjadi aspek yang 

sangat penting dalam menunjang kualitas pendidikan secara 

keseluruhan. Dinas Pendidikan sebagai pemangku kebijakan 

memiliki tanggung jawab dalam merancang dan melaksanakan 

program-program pengembangan profesional bagi guru BK. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti pada 

tanggal 26 November 2024, diketahui bahwa di Kabupaten Sinjai 

terdapat sebanyak 24 orang guru Bimbingan dan Konseling (BK) 

yang bertugas di jenjang Sekolah Menengah Pertama (SMP). 

Namun, dari data tersebut juga ditemukan bahwa masih terdapat 

beberapa SMP yang belum memiliki guru BK secara khusus dan 

permanen di sekolahnya. Kondisi ini menunjukkan bahwa 

distribusi tenaga guru BK di Kabupaten Sinjai belum merata, 

yang berpotensi memengaruhi kualitas layanan bimbingan dan 

konseling kepada peserta didik. Ketidakhadiran guru BK di 

beberapa sekolah juga menjadi tantangan tersendiri bagi upaya 
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Dinas Pendidikan dalam meningkatkan kompetensi dan 

pemerataan layanan BK di seluruh satuan pendidikan. 

Untuk mengetahu lebih dalam, peneliti melakukan 

wawancara dengan berbagai narasumber. Berdasarkan hasil 

wawancara dengan pihak Dinas Pendidikan Kabupaten Sinjai, 

diperoleh gambaran bahwa program penguatan kapasitas guru 

Bimbingan dan Konseling (BK) di Kabupaten Sinjai telah 

dilakukan secara terstruktur melalui pelatihan, bimbingan teknis, 

supervisi, dan pendampingan. Program ini bertujuan untuk 

meningkatkan kompetensi profesional guru BK dalam 

memberikan layanan yang efektif kepada peserta didik. Salah satu 

strategi yang digunakan adalah pelibatan guru BK dalam kegiatan 

bimbingan teknis dan pelatihan konseling. Menurut keterangan 

dari Kabid Pembinaan Ketenagaan Dinas Pendidikan, kegiatan ini 

tidak hanya menyasar guru BK, tetapi juga melibatkan guru kelas 

dan guru mata pelajaran. Pendekatan ini sejalan dengan konsep 

pendidikan kolaboratif, di mana dukungan terhadap peserta didik 

merupakan tanggung jawab bersama semua elemen pendidik 

(Schein, 2010). 

Pernyataan dari beberapa guru Bimbingan dan Konseling 

(BK) yang telah diwawancarai mendukung hal tersebut. 

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan, dapat 

diketahui bahwa pelatihan dan bimbingan teknis (bimtek) 

merupakan salah satu upaya strategis yang dilakukan oleh Dinas 

Pendidikan maupun lembaga lain dalam meningkatkan 

kompetensi profesional guru BK. Dua narasumber, yakni Bapak 

Aziz Mahmud dari SMPN 7 Sinjai dan Ibu Hardianti Ruhas dari 

SMPN 1 Sinjai, mengungkapkan bahwa mereka telah mengikuti 

berbagai kegiatan bimtek yang relevan dengan tugas dan 

tanggung jawab mereka sebagai guru BK. 
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Bapak Aziz Mahmud menjelaskan bahwa dirinya kerap 

dilibatkan dalam kegiatan pelatihan dan bimtek yang 

diselenggarakan oleh Dinas Pendidikan maupun kerja sama 

dengan institusi lain, seperti Himaprodi BPI UIAD Sinjai. Hal ini 

menunjukkan adanya sinergi antara lembaga pendidikan tinggi 

dan instansi pemerintah dalam memberikan dukungan 

pengembangan kapasitas bagi guru BK. Meskipun tahun ini 

belum ada pelatihan baru dari Dinas Pendidikan, keterlibatan 

beliau dalam bimtek sebelumnya menunjukkan adanya 

kontinuitas dalam proses peningkatan kompetensi. 

Sementara itu, Ibu Hardianti Ruhas memberikan 

informasi bahwa ia pernah diutus oleh Dinas Pendidikan untuk 

mengikuti Bimtek yang diselenggarakan di Makassar, dengan 

fokus khusus pada layanan bagi siswa inklusif. Fakta ini 

menunjukkan bahwa pelatihan tidak hanya bersifat umum, tetapi 

juga diarahkan secara spesifik pada isu-isu penting seperti 

pendidikan inklusif. Hal ini penting, mengingat peran guru BK 

sangat krusial dalam mendampingi siswa berkebutuhan khusus di 

lingkungan sekolah. 

Hasil wawancara ini memperkuat pandangan bahwa 

pelatihan dan bimtek merupakan sarana penting dalam menunjang 

profesionalisme guru BK. Selain menambah wawasan dan 

keterampilan baru, kegiatan ini juga membantu guru BK dalam 

mengembangkan pendekatan dan strategi layanan yang lebih 

efektif dan sesuai dengan perkembangan kebutuhan peserta didik. 

Dari kedua narasumber juga tergambar adanya dukungan 

institusional yang cukup baik, baik dalam bentuk penugasan 

resmi dari Dinas Pendidikan maupun dalam bentuk pengawasan 

dari tim pengawas sekolah. Keterlibatan aktif guru BK dalam 

berbagai kegiatan pelatihan menunjukkan bahwa pengembangan 
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profesional tidak hanya menjadi tanggung jawab individu guru, 

tetapi juga menjadi bagian dari kebijakan pendidikan di daerah. 

Namun berbedah dengan Ibu Hj. Hasmawati guru 

Bimbingan dan Konseling (BK) di SMP Negeri 5 Sinjai yang 

telah mengabdi sejak tahun 2008, diketahui bahwa selama lebih 

dari 17 tahun pengabdiannya, beliau belum pernah mengikuti 

pelatihan atau bimbingan teknis (bimtek) yang diselenggarakan 

oleh Dinas Pendidikan Kabupaten Sinjai. 

Hal ini menggambarkan bahwa strategi Dinas Pendidikan 

Kabupaten Sinjai dalam meningkatkan kompetensi guru BK 

belum berjalan secara efektif dan merata. Pelatihan merupakan 

salah satu elemen penting dalam pengembangan profesional guru, 

sebagaimana diatur dalam Permendiknas No. 27 Tahun 2008 

tentang Standar Kualifikasi dan Kompetensi Konselor 

(Depdiknas, 2008). Namun, fakta di lapangan menunjukkan 

bahwa pelatihan tersebut belum menjangkau seluruh guru BK. 

Oleh Karena itu, ini menjadi catatan penting yang perlu 

diperhatikan oleh Dinas Pendidikan Kabupaten Sinjai, seperti 

belum meratanya pelatihan di setiap tahun dan belum semua guru 

mendapatkan akses yang sama terhadap kegiatan bimtek, 

terutama yang bersifat spesifik seperti pelatihan untuk pendidikan 

inklusif. Hal ini menjadi tantangan yang perlu dijawab oleh 

pemangku kebijakan, agar pengembangan kompetensi guru BK 

dapat berlangsung secara berkelanjutan dan merata.  

Selain pelatihan, Dinas Pendidikan juga menurunkan 35 

tenaga pendamping atau pengawas yang secara rutin turun ke 

sekolah-sekolah untuk memberikan pendampingan langsung. 

Pendampingan ini dilakukan dalam dua bentuk: formal oleh 

pengawas dan dalam bentuk bimbingan teknis informal. Peran 

pendamping atau pengawas ini sesuai dengan fungsi supervisi 

dalam pendidikan, bahwa supervisi yang efektif mencakup 
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dukungan profesional, evaluasi kinerja, dan pengembangan 

kompetensi secara berkelanjutan (Glickman, Gordon, & Ross-

Gordon, 2014). Kegiatan supervisi juga dijelaskan sebagai salah 

satu bentuk evaluasi kinerja guru BK oleh tenaga yang 

berpengalaman. Praktik ini menunjukkan adanya proses refleksi 

profesional yang sangat penting dalam pengembangan guru 

(Oliva, 2009). Supervisi harus dilakukan tidak semata-mata untuk 

penilaian, tetapi juga untuk membantu guru memahami 

kekuatannya, mengidentifikasi area pengembangan, dan 

membangun strategi peningkatan mutu. 

Secara keseluruhan, kombinasi antara pelatihan, 

supervisi, dan pendampingan yang dilaksanakan Dinas 

Pendidikan Kabupaten Sinjai menunjukkan implementasi prinsip 

pengembangan profesional berkelanjutan (continuous 

professional development/CPD), yang merupakan pendekatan 

yang menekankan pada peningkatan kemampuan guru secara 

terus-menerus dalam konteks praktik kerja mereka (Day & Sachs, 

2004). 

Dengan adanya program ini, diharapkan guru BK dapat 

semakin mampu menghadapi tantangan dalam menangani 

masalah siswa, mengembangkan strategi intervensi yang tepat, 

dan memberikan layanan konseling yang bermutu. 

Untuk mendukung suksesnya Bimbingan Teknis 

(Bimtek), Dinas Pendidikan secara aktif menjalin kerja sama 

dengan Badan Besar Penjaminan Mutu Pendidikan (BBPMP) 

Provinsi Sulawesi Selatan dan Balai Besar Guru dan Tenaga 

Kependidikan (BPGTK) Provinsi Sulawesi Selatan. Kerja sama 

ini dilakukan untuk memastikan bahwa narasumber atau pemateri 

yang dihadirkan memiliki pengalaman dan keahlian di bidangnya, 

khususnya yang berkaitan dengan penguatan kompetensi guru, 

termasuk guru Bimbingan dan Konseling (BK). 
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Pernyataan tersebut diperkuat oleh hasil wawancara 

dengan guru BK di SMP Negeri 7, yang menyatakan bahwa 

pelatihan yang dilaksanakan oleh Dinas Pendidikan telah sesuai 

dengan kebutuhan profesional mereka. Materi pelatihan 

mencakup aspek-aspek penting dalam pelaksanaan layanan BK di 

sekolah, seperti penyusunan program kerja, pembuatan satuan 

layanan, serta identifikasi dan penyelesaian masalah-masalah 

nyata yang dihadapi oleh siswa maupun guru BK dalam praktik 

sehari-hari. 

Temuan ini menunjukkan bahwa pelatihan yang 

diselenggarakan bersifat kontekstual dan aplikatif, sesuai dengan 

prinsip-prinsip pendidikan orang dewasa (andragogi) (Malcolm 

Knowles, 1984). Dalam prinsip andragogi, pelatihan untuk orang 

dewasa termasuk guru harus berfokus pada pengalaman langsung, 

kebutuhan praktis, dan pemecahan masalah konkret yang dihadapi 

dalam pekerjaan. Selain itu, pendekatan kolaboratif antara Dinas 

Pendidikan dengan BBPMP dan BPGTK mendukung penerapan 

teori pengembangan profesional berkelanjutan (Continuous 

Professional Development). Peningkatan kompetensi guru yang 

efektif harus dilakukan secara terencana, berkelanjutan, dan 

berbasis pada kebutuhan nyata di lapangan, serta melibatkan 

dukungan dari institusi yang memiliki otoritas dan kapasitas 

dalam bidang pendidikan (Guskey, 2002). 

Keberhasilan pelatihan yang dirasakan oleh guru BK 

juga mencerminkan praktik reflektif (reflective practice), di mana 

guru diberikan ruang untuk mengevaluasi praktik kerja mereka, 

berdiskusi dengan rekan sejawat maupun narasumber, dan 

mengembangkan strategi baru dalam pelayanan BK yang lebih 

efektif. Secara keseluruhan, pelaksanaan Bimtek oleh Dinas 

Pendidikan dalam kerja sama dengan lembaga-lembaga terkait 

terbukti mampu meningkatkan kapasitas profesional guru BK. 
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Hal ini berkontribusi pada peningkatan kualitas layanan BK di 

sekolah, serta mendukung pencapaian tujuan pendidikan yang 

lebih holistik. 

Sementara itu, dari sudut pandang Ibu Hardianti Ruhas, 

pelatihan yang difokuskan pada penanganan siswa berkebutuhan 

khusus sangat bermanfaat dalam mendukung peran guru BK 

sebagai fasilitator dalam pendidikan inklusif. Beliau menyatakan 

bahwa pelatihan tersebut memberinya wawasan praktis dalam 

membantu siswa berkebutuhan khusus agar dapat diterima dan 

berkembang di sekolah umum, tidak harus di Sekolah Luar Biasa 

(SLB). Materi yang diberikan dalam bimtek meliputi strategi 

penerimaan siswa, pendekatan interpersonal yang tepat, serta 

pemahaman terhadap karakteristik kebutuhan khusus. 

Pernyataan ini menunjukkan bahwa pelatihan berbasis 

inklusi membantu guru BK membangun perspektif yang lebih 

terbuka dan humanis terhadap peserta didik yang memiliki 

perbedaan kebutuhan. Ini sejalan dengan prinsip pendidikan 

inklusif yang menekankan kesetaraan akses dan penerimaan 

semua siswa, apapun kondisi fisik, intelektual, atau sosial-

emosional mereka. 

Kabid Pembinaan Ketenagaan Dinas Pendidikan 

Kabupaten Sinjai juga menambahkan bahwa pelaksanaan 

pelatihan dinilai telah berjalan sesuai harapan. Kabid Pembinaan 

Ketenagaan Dinas Pendidikan Kabupaten Sinjai juga 

menambahkan bahwa pelaksanaan pelatihan dinilai telah berjalan 

sesuai harapan. Strategi yang diterapkan tidak hanya menargetkan 

peningkatan kompetensi teknis guru BK, tetapi juga memperkuat 

kapasitas reflektif mereka melalui proses evaluatif yang dilakukan 

secara sistemik. Dengan demikian, pelatihan bukan hanya 

menjadi kegiatan formal, melainkan berfungsi sebagai sarana 
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untuk membangun budaya belajar yang berkelanjutan di kalangan 

guru BK. 

b. Faktor Pendukung dan Penghambat Dinas Pendidikan dalam 

Meningkatkan Kompetensi Guru Bimbinga Konseling (BK) di 

Kabuapten Sinjai. 

Pelaksanaan pelatihan pengembangan kompetensi guru 

Bimbingan Konseling (BK) oleh Dinas Pendidikan Kabupaten 

Sinjai didukung oleh beberapa faktor penting yang mendorong 

keberhasilannya. Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak 

Abdul Wahid selaku Kabid Pembinaan Ketenagaan Dianas 

Pendidikan Kabupaten Sinjai menunjukkan bahwa keberhasilan 

pelatihan guru sangat bergantung pada berbagai faktor eksternal. 

Salah satu yang paling dominan adalah dukungan dari Dinas 

Pendidikan itu sendiri, terutama dalam hal pendanaan yang telah 

dianggarkan melalui APBD. Pendanaan ini menjadi salah satu 

bentuk komitmen pemerintah daerah dalam menjamin 

pelaksanaan program peningkatan kompetensi guru. Selain itu, 

dukungan kepala sekolah juga menjadi komponen penting. 

Kepala sekolah berperan sebagai penggerak utama dalam 

lingkungan sekolah yang dapat mendorong guru-guru untuk 

mengikuti pelatihan. Dalam konteks ini, kepala sekolah bukan 

hanya sebagai atasan administratif, tetapi juga sebagai pemimpin 

instruksional yang berperan dalam pengembangan profesional 

guru. 

Selain itu, hasil wawancara dengan Bapak Aziz Mahmud 

dan Ibu Hardianti Ruhas menunjukkan bahwa pengembangan 

layanan BK di sekolah sangat dipengaruhi oleh dukungan baik 

dari segi teknis, struktural, maupun kelembagaan. 

Bapak Aziz Mahmud, guru BK SMP Negeri 7 Sinjai, 

menekankan bahwa materi dan fasilitas yang diperoleh dari 

pelatihan dan Bimbingan Teknis (Bimtek) merupakan komponen 
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utama yang mendorong peningkatan kualitas layanan. Tidak 

hanya itu, perkembangan teknologi juga menjadi pendukung 

signifikan. Ia menyebutkan adanya aplikasi pendukung layanan 

BK, seperti aplikasi Sosiometri dan pengungkap masalah siswa, 

yang dapat digunakan untuk mengidentifikasi kondisi psikososial 

peserta didik secara lebih objektif dan sistematis. Keberadaan 

aplikasi ini membantu guru BK dalam merancang intervensi yang 

lebih tepat sasaran berdasarkan data. 

Selain itu, dukungan dari Kepala Sekolah juga diakui 

sebagai faktor yang sangat penting. Dorongan dari pimpinan 

sekolah memberikan ruang bagi guru BK untuk mengikuti 

pelatihan, mengembangkan program layanan, dan menjalankan 

tugas secara profesional. Hal ini menunjukkan bahwa peran 

Kepala Sekolah tidak hanya administratif, tetapi juga strategis 

dalam menunjang efektivitas layanan BK. 

Senada dengan itu, Ibu Hardianti Ruhas dan ibu Hj. 

Hasmawati, selaku guru BK, menyoroti dukungan struktural dan 

fasilitas fisik sekolah dan dukungan dari lingkungan sekolah 

dalam hal ini kepala sekolah dan guru mata pelajaran sebagai 

faktor pendukung utama. Ia menggarisbawahi pentingnya ruang 

BK khusus sebagai sarana yang mendukung pelaksanaan layanan 

secara maksimal. Ruang BK tidak hanya berfungsi sebagai tempat 

konseling, tetapi juga sebagai ruang aman yang menjamin 

kerahasiaan dan kenyamanan siswa saat menerima layanan. 

Sayangnya, menurut beliau, tidak semua sekolah memiliki ruang 

BK yang layak, dan hal ini menjadi tantangan tersendiri. 

Meskipun pelatihan dan pengembangan kompetensi guru 

Bimbingan dan Konseling (BK) telah dirancang dan dilaksanakan 

oleh Dinas Pendidikan, hasil wawancara menunjukkan bahwa 

pelaksanaannya masih dihadapkan pada sejumlah kendala. 

Hambatan-hambatan ini datang dari berbagai aspek, mulai dari 
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teknis penyelenggaraan pelatihan hingga tantangan dalam praktik 

layanan BK di sekolah. 

Berdasarkan pernyataan dari Kabid Pembinaan 

Ketenagaan Dinas Pendidikan Kabupaten Sinjai, pelaksanaan 

pelatihan secara umum telah berjalan cukup baik karena didukung 

oleh pemateri yang kompeten. Namun demikian, faktor anggaran 

tetap menjadi kendala utama yang menyebabkan pelatihan tidak 

selalu bisa dilaksanakan secara rutin. Hal ini diperkuat oleh 

pernyataan dari Ibu Nursiah, staf di bidang yang sama, yang 

menyebutkan bahwa meskipun pelatihan biasanya dilakukan dua 

kali setahun, pada tahun ini pelatihan tidak terlaksana karena 

keterbatasan dana. Dalam konteks ini, keterbatasan anggaran 

menjadi faktor struktural yang membatasi kontinuitas dan 

jangkauan pelatihan. 

Menariknya, dalam kondisi keterbatasan ini, MGMP 

(Musyawarah Guru Mata Pelajaran) tetap melanjutkan pelatihan 

secara mandiri. Ini menunjukkan bahwa meskipun dukungan 

formal dari pemerintah belum optimal, inisiatif dari komunitas 

guru masih berjalan, menandakan adanya kemampuan adaptif dan 

komitmen dari para guru BK itu sendiri. 

Di sisi lain, hambatan juga terjadi dalam implementasi 

layanan BK secara langsung di sekolah. Guru BK SMP Negeri 7 

Sinjai, Bapak Aziz Mahmud, mengungkapkan bahwa perbedaan 

karakter siswa menjadi tantangan tersendiri dalam pelaksanaan 

layanan. Guru BK dituntut untuk memiliki pendekatan yang 

fleksibel dan mampu menyesuaikan strategi konseling dengan 

kebutuhan unik tiap siswa. Di samping itu, kurangnya kolaborasi 

antara guru, orang tua, dan pihak sekolah juga menjadi hambatan 

yang cukup serius. 

Narasumber menyampaikan bahwa sering kali orang tua 

siswa tidak merespons panggilan sekolah atau undangan untuk 
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berdiskusi tentang permasalahan anaknya. Padahal, keberhasilan 

layanan BK sangat bergantung pada keterlibatan semua pihak, 

terutama dalam pembinaan karakter dan pemecahan masalah 

siswa. Hal ini mencerminkan masih adanya kesenjangan 

komunikasi dan kurangnya kesadaran dari sebagian orang tua 

akan pentingnya peran mereka dalam mendukung pendidikan 

anak di sekolah. 

Hal yang sama juga diungkapkan oleh Ibu Hj. 

Hasmawati selaku guru BK SMP Negeri 5 Sinjai. Beliau 

mengungkapkan bahwa banyak orang tua yang belum memahami 

peran guru BK sebagai pembimbing perkembangan psikologis, 

sosial, dan akademik siswa, bukan sebagai "guru yang menangani 

anak bermasalah". Hal ini kerap menimbulkan kesalahpahaman 

atau bahkan resistensi saat guru BK ingin mengajak orang tua 

bekerja sama dalam menyelesaikan permasalahan siswa.Selain 

itu, Ibu Hj. Hasmawati menyoroti bahwa pelatihan yang 

disediakan oleh Dinas Pendidikan belum menjangkau seluruh 

guru BK secara adil dan menyeluruh. Ketidakmerataan ini 

menyebabkan adanya kesenjangan kompetensi di antara guru BK 

di berbagai sekolah. Hal ini tentu berdampak pada kualitas 

layanan yang diberikan kepada siswa. 

Berbagai hambatan ini menunjukkan bahwa meskipun 

pelatihan guru BK memiliki potensi besar dalam meningkatkan 

layanan, keberhasilannya sangat dipengaruhi oleh faktor 

pendukung dan penghambat yang saling berkaitan. Keterbatasan 

anggaran bisa menyebabkan guru BK tidak mendapatkan 

peningkatan kapasitas yang mereka perlukan secara rutin. 

Sementara itu, dalam praktik di sekolah, layanan yang diberikan 

tidak akan optimal tanpa kolaborasi yang kuat antara guru, siswa, 

dan orang tua. 
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Hal ini sesuai dengan pandangan dalam teori ekologi 

perkembangan manusia, yang menyatakan bahwa perkembangan 

anak dipengaruhi oleh sistem yang saling berkaitan, termasuk 

keluarga (orang tua), sekolah (guru), dan lingkungan sosial 

lainnya. Ketika salah satu sistem ini tidak terhubung secara 

optimal misalnya minimnya komunikasi antara guru dan orang 

tua maka layanan pendidikan dan konseling tidak dapat berjalan 

secara maksimal (Bronfenbrenner, 1979). Masalah kolaborasi ini 

juga diperkuat dalam model kemitraan sekolah-keluarga, yang 

menekankan pentingnya keterlibatan orang tua dalam mendukung 

perkembangan akademik dan sosial siswa. Ketidakhadiran atau 

kurangnya tanggapan dari orang tua saat dipanggil sekolah 

menunjukkan belum terbentuknya kemitraan yang ideal antara 

rumah dan sekolah (Joyce Epstein, 2001). Selain itu, 

keberagaman karakter siswa menuntut guru BK untuk menguasai 

teknik konseling yang beragam dan fleksibel. Konselor sekolah 

harus mampu menggunakan pendekatan yang bersifat individual, 

empatik, dan berbasis kebutuhan siswa, karena setiap individu 

memiliki latar belakang dan dinamika psikososial yang berbeda 

(Corey, 2017). 

Disamping itu, strategi yang diterapkan juga memiliki 

kekurangan dan kelebihan. Berdasarkan hasil wawancara yang 

dilakukan, pelaksanaan kegiatan pelatihan dan Bimbingan Teknis 

(Bimtek) bagi Guru Bimbingan dan Konseling (BK) memberikan 

dampak yang cukup signifikan terhadap peningkatan kompetensi 

guru. Abdul Wahid Latif menyampaikan bahwa salah satu 

kelebihan utama dari kegiatan ini adalah kemampuannya dalam 

menambah pengalaman dan pengetahuan guru BK. Pengetahuan 

yang diperoleh dianggap aplikatif karena dapat langsung 

diterapkan di satuan pendidikan masing-masing. Hal ini 

menunjukkan bahwa pelatihan telah berhasil memberikan 
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kontribusi dalam penguatan kapasitas profesional guru BK, 

khususnya dalam menerapkan layanan bimbingan yang sesuai 

dengan kebutuhan peserta didik di sekolah. Namun demikian, 

kegiatan pelatihan dan Bimtek ini tidak luput dari kelemahan. 

Salah satu hal yang disoroti oleh narasumber adalah durasi 

pelatihan yang terlalu singkat, sehingga materi yang disampaikan 

belum dapat dipahami secara mendalam oleh seluruh peserta. 

Keterbatasan waktu ini menyebabkan penyampaian materi 

cenderung bersifat padat dan terburu-buru, sehingga mengurangi 

efektivitas dalam penguasaan konsep maupun keterampilan 

praktis. Hal ini menjadi tantangan tersendiri dalam proses transfer 

ilmu dari fasilitator ke peserta. 

Kedua temuan ini mengindikasikan bahwa meskipun 

pelatihan sudah memberikan manfaat nyata dalam pengembangan 

profesional guru BK, masih terdapat aspek-aspek teknis yang 

perlu diperbaiki. Salah satunya adalah dengan 

mempertimbangkan penambahan waktu pelatihan atau 

menyediakan tahapan lanjutan berupa pendampingan atau 

mentoring di lapangan, agar materi yang diberikan dapat benar-

benar dipahami dan diterapkan secara optimal. 

Oleh karena itu, perlu tindak lanjut dari pelaksanaan 

strategi yang dilaksanakan oleh Dinas Pendidikan Kabupaten 

Sinjai, tapi itu tidak terlepas dari kondisi kedepannya. Salah satu 

poin penting yang diangkat dalam pernyataan narasumber adalah 

adanya perubahan persepsi peserta didik terhadap Guru BK. Jika 

sebelumnya Guru BK sering dipersepsikan sebagai sosok yang 

menakutkan atau "guru killer", kini citra tersebut mulai berubah. 

Melalui pendekatan yang lebih komunikatif dan empatik yang 

dibawa oleh hasil pelatihan, Guru BK lebih diterima dan 

dipercaya oleh siswa sebagai pendamping yang bisa membantu 

mereka dalam mengatasi permasalahan pribadi, sosial, dan 
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akademik. Hal ini menunjukkan bahwa pelatihan yang diberikan 

tidak hanya berdampak pada peningkatan pengetahuan teknis 

guru, tetapi juga menyentuh aspek transformasi peran dan citra 

profesional Guru BK di mata siswa. Dampak seperti ini sangat 

penting karena menunjang terbentuknya hubungan guru-siswa 

yang sehat, yang merupakan fondasi dari proses bimbingan yang 

efektif di lingkungan sekolah. Namun, narasumber juga 

menggarisbawahi bahwa keberlanjutan program sangat 

bergantung pada situasi dan kondisi ke depan. 

Ini mencerminkan perlunya evaluasi rutin dan adaptasi 

terhadap kebutuhan di lapangan. Tanpa tindak lanjut yang jelas, 

ada kemungkinan bahwa perubahan positif yang telah dicapai 

akan bersifat sementara. Secara teoritis, pembahasan ini sejalan 

dengan pendekatan student-centered counseling, yang 

menempatkan peserta didik sebagai pusat dari seluruh proses 

layanan BK. Dengan Guru BK yang lebih mampu membangun 

hubungan positif dengan siswa, maka efektivitas intervensi BK di 

sekolah dapat meningkat. Selain itu, hal ini juga mendukung teori 

transformational leadership dalam pendidikan, di mana perubahan 

budaya sekolah dimulai dari perubahan persepsi dan pendekatan 

guru terhadap siswa. 

Dalam wawancara yang dilakukan peneliti, Ibu Hardianti 

Ruhas dan Ibu Hj. Hasmawati menyampaikan kondisi riil terkait 

keberadaan guru Bimbingan dan Konseling (BK) di sekolah-

sekolah tingkat SMP di Kabupaten Sinjai. Salah satu 

permasalahan yang disampaikan adalah terkait latar belakang 

pendidikan guru BK yang tidak sesuai dengan bidangnya, serta 

penempatan guru dari mata pelajaran lain untuk mengisi posisi 

BK. 

Pernyataan ini menunjukkan bahwa masih terdapat 

ketidaksesuaian antara kompetensi akademik guru dengan tugas 
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yang mereka emban, khususnya dalam bidang Bimbingan dan 

Konseling. Masih ada sekolah yang belum memiliki guru BK 

yang berlatar belakang pendidikan BK secara formal. Akibatnya, 

sekolah sering kali menunjuk guru dari mata pelajaran lain 

terutama yang memiliki jam mengajar rendah untuk merangkap 

tugas sebagai guru BK. 

Hal ini tentu berdampak pada kualitas layanan bimbingan 

yang diberikan kepada siswa. Seorang guru BK idealnya memiliki 

latar belakang pendidikan yang sesuai agar mampu menjalankan 

perannya secara profesional dan etis, sebagaimana diatur dalam 

Permendikbud No. 111 Tahun 2014 tentang Bimbingan dan 

Konseling pada Pendidikan Dasar dan Menengah (Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan, 2014). 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian tentang strategi Dinas Pendidikan dalam 

meningkatkan kompetensi Guru Bimbingan Konseling (BK) di Kabupaten 

Sinjai menghasilkan kesimpulan bahwa: 

1. Strategi Dinas Pendidikan dalam meningkatkan kompetensi guru 

Bimbingan Konseling (BK) di Kabupaten Sinjai yaitu: 

a. Melaksanakan Bimbingan Teknik (Bimtek). 

b. Melaksanakan pelatihan konseling.  

c. Keterlibatan aktif dari 35 pendamping yang sebelumnya berperan 

sebagai pengawas. Pendamping secara rutin melakukan pendampingan 

di satuan pendidikan, khususnya di sekolah-sekolah binaan. 

d. Dinas Pendidikan juga melakukan supervisi rutin dari tenaga yang 

berpengalaman untuk guru BK.  

2. Faktor pendukung dan penghambat Dinas Pendidikan dalam 

meningkatkan kompetensi Guru Bimbingan Konseling (BK) di Kabupaten 

Sinjai yaitu: 

a. Faktor Pendukung 

1) Adanya dukungan anggaran yang memadai dari pemerintah daerah. 

Ketersediaan dana ini memungkinkan pelatihan dapat 

diselenggarakan secara berkelanjutan dan dengan fasilitas yang 

cukup. 

2) Dukungan lainnya datang dari Kepala Sekolah yang menunjukkan 

antusiasme tinggi dalam mendororng guru-guru untuk mengikuti 

pelatihan. 

b. Faktor Penghambat 

Faktor penghambat ataupun kendala dalam pelaksanaan 

pelatihan tidak terlalu signifikan namun pada tahun ini pelatihan tidak 

terlaksana karena keterbatasan dana. 

 



 

 

70 

 

 
 

 

B. Saran 

1. Kepada Dinas Pendidikan Kabupaten Sinjai, disarankan untuk: 

Meningkatkan anggaran khusus untuk pengembangan kompetensi 

guru BK, menyusun roadmap atau rencana strategis jangka panjang untuk 

peningkatan kualitas layanan BK, menjalin kerja sama lebih intensif 

dengan lembaga pelatihan atau universitas yang memiliki program studi 

BK dan sebaiknya tidak membatasi kuota peserta pelatihan atau 

Bimbingan Teknis (Bimtek) yang dilaksanakan. 

2. Kepada Guru Bimbngan Konseling BK, disarankan agar: 

Aktif mengikuti setiap program peningkatan kompetensi yang 

diselenggarakan Dinas Pendidikan Kabupaten Sinjai atau pelatihan 

mandiri, melakukan refleksi dan evaluasi mandiri terhadap praktik layanan 

BK di sekolah masing-masing dan mengaktifkan kembali komunitas 

praktisi atau forum diskusi yang telah dibentuk untuk saling berbagi 

pengetahuan dan pengalaman. 

3. Kepada Peneliti Selanjutnya, disarankan untuk: 

Meneliti efektivitas dari masing-masing strategi secara 

kuantitatif, memperluas cakupan informan khususnya gur BK agar hasil 

penelitian lebih representatif, dan menggali lebih dalam tentang peran 

stakeholder lain seperti kepala sekolah dan komite sekolah dalam 

mendukung peran guru BK. 
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Lampiran 1 

DOKUMENTASI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Membawa surat izin meneliti ke Dinas Pendidikan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Meminta Profil Dinas Pendidikan  
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Gambar 3.  Wawancara  dengan Bapak Abdul Wahid Latif (Kabid Pembinaan    

Ketenagaan Dinas Pendidikan Kab. Sinjai) 

 

Gambar 4. Wawancara dengan Bapak Aziz Mahmud (Guru BK SMP Negeri 7 Sinjai) 
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Gambar 5. Wawancara dengan Ibu Hardianti Ruhas (Guru BK SMP Negeri 1 

Sinjai) 

 

Gambar 6. Wawancara dengan Ibu Hj. Hasmawati (Guru BK SMP Negeri 5 

Sinjai) 
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Gambar 7. Wawancara dengan Ibu Nursiah (Staf Bidang Pembinaan Ketenagaan 

Dinas Pendidikan Kab. Sinjai) 
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Lampiran 2 

SCHEDULE PENELITIAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

No. Bulan/Tahun Kegiatan 

1. Agustus 2024 Pengajuan Judul 

2. Agustus-September 2024 Pencarian Referensi 

3. Oktober-November 2024 Penyusunan Proposal Skripsi 

4. November-Desember 2024 Bimbingan Proposal Skripsi 

5. Desember 2024 Pendaftaran Ujian Proposal 

Skripsi 

6. Desember 2024 Ujian Proposal Skripsi 

7. Januari 2025 Revisi  Proposal Skripsi 

8. Maret-April 2025 Penelitian 

9.1 Mei 2025 Penyusunan Skripsi 

10. Mei 2025 Bimbingan Skripsi 

11. Mei 2025 Mendaftar dan Ujian 

Munaqasyah 
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Lampiran 3 

KISI-KISI INSTRUMEN PENELITIAN 

Strategi Dinas Pendidikan dalam Meningkatkan Kompetensi  

Guru BK di Kabupaten Sinjai 

No. Variabel Penelitian Indikator Penelitian Butir Pertanyaan 

1. Strategi Dinas 

Pendidikan 

1.1 Strategi Dinas Pendidikan dalam    

Peningkatan Kompetensi Guru BK. 

1.2   Faktor pendukung dan penghambat 

Dinas Pendidikan dalam peningkatan 

kompetensi guru BK. 

1. Apa saja program atau strategi yang telah 

dirancang oleh Dinas Pendidikan untuk 

meningkatkan kompetensi guru BK? 

2. Apakah strategi tersebut melibatkan pihak luar 

seperti perguruan tinggi atau organisasi profesi? 

3. Apa saja faktor pendukung Dinas Pendidikan 

dalam pelaksanaan strategi tersebut? 

4. Apa kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan 

strategi tersebut? 

5. Menurut Bapak/Ibu, apakah strategi yang 

digunakan sudah tepat sasaran? 

6. Apakah Dinas Pendidikan memiliki rencana 

pengembangan lanjutan? 
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7. Rekomendasi apa yang dapat Bapak/Ibu berikan 

untuk peningkatan kompetensi guru BK ke 

depan? 

2. Kompetensi Guru BK 2.1 Kompetensi yang seharusnya dimiliki 

oleh Guru BK. 

 

8. Kompetensi apa saja yang seharusnya dimiliki 

oleh guru BK? 

9. Apakah guru BK di Kabupaten Sinjai sudah 

memenuhi kompetensi yang ada? 

10. Apa harapan anda ke depannya terkait 

peningkatan kompetensi guru BK di kabupaten 

Sinjai? 

11. Apa tantangan utama yang dihadapi guru BK 

dalam meningkatkan kompetensinya di sekolah? 
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Lampiran 4 

INSTRUMEN PENELITIAN 

Pedoman Observasi 

A. Identitas Observasi 

Nama   :  

Nim    :  

Lembaga yang Diamati :  

Hari,Tanggal   : 

B. Lembar Observasi 

 

No. Aspek yang Diamati 
Observasi 

Ya Tidak 

1. Dinas Pendidikan mudah dijangkau dan strategis   

2. Fasilitas Dinas Pendidikan yang memadai   

3. Terdapat sekolah yang belum memiliki guru BK   

4. Pelayanan yang ramah   

5. Ketersedian dokumen-dokumen resmi Dinas 

Pendidikan yang terkait profil Dinas 

  

6. Ketersedian dokumen-dokumen resmi Dinas 

Pendidikan yang terkait data guru BK di Kab. Sinjai 

  

7. Ketersediaan indikator kerja yang jelas di setiap 

devisi 
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Pedoman Wawancara 1 

(Dinas Pendidikan Kabupaten Sinjai) 

A. Identitas 

Nama : 

Jabatan :  

Unit Kerja :  

Tanggal :  

B. Pertanyaan 

1. Apa saja program atau strategi yang telah dirancang oleh Dinas 

Pendidikan dalam rangka meningkatkan kompetensi guru BK di 

Kabupaten Sinjai? 

2. Apakah Dinas Pendidikan bekerja sama dengan pihak lain dalam 

penyusunan atau pelaksanaan strategi ini (misalnya perguruan tinggi, 

organisasi profesi, lembaga pelatihan)? 

3. Apa saja faktor pendukung Dinas Pendidikan dalam pelaksanaan strategi 

tersebut? 

4. Apa tantangan atau kendala yang dihadapi selama pelaksanaan strategi ini? 

5. Menurut Bapak/Ibu, apakah strategi yang digunakan saat ini sudah efektif 

dan tepat sasaran? 

6. Apa yang menjadi kekuatan dari strategi ini? Dan apa kelemahannya? 

7. Apakah ada rencana tindak lanjut atau pengembangan strategi ke depan? 
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Pedoman Wawancara 2 

(Guru Bimbingan Konseling) 

A. Identitas 

Nama :  

Jabatan :  

Sekolah :  

Tanggal :  

Lama Mengabdi Sebagai Guru BK  :  

B. Pertanyaan 

1. Apakah Anda pernah mengikuti pelatihan atau kegiatan yang 

diselenggarakan oleh Dinas Pendidikan dalam rangka peningkatan 

kompetensi guru BK? Jika ya, program apa yang Anda ikuti? 

2. Bagaimana pengalaman Anda selama mengikuti kegiatan tersebut? 

Apakah materi yang diberikan bermanfaat dan sesuai dengan kebutuhan 

Anda? 

3. Menurut Anda, apakah strategi yang diterapkan oleh Dinas Pendidikan 

sudah sesuai dengan kebutuhan guru BK? Apa yang perlu ditingkatkan 

atau diperbaiki? 

4. Apa faktor pendukung yang Bapak rasakan dalam meningkatkan kualitas 

layanan BK di Sekolah? 

5. Apa faktor penghambat yang Bapak rasakan dalam meningkatkan kualitas 

layanan BK di Sekolah? 
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Pedoman Dokumentasi 

A. Identitas Observasi 

Nama   :  

Nim    :  

Lembaga yang Diamati :  

Hari,Tanggal   :  

B. Lembar Observasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No. Jenis Dokumentasi Sumber Ket. 

1. Jumlah Guru BK di Kab. Sinjai 

tingkat SMP 

Dinas Pendidikan 

Kabupaten Sinjai 

 

2. Profil Dinas Pendidikan Dinas Pendidikan 

Kabupaten Sinjai 

 

3. Visi Misi  Dinas Pendidikan Dinas Pendidikan 

Kabupaten Sinjai 

 

4. Struktur organisasi  Dinas 

Pendidikan 

Dinas Pendidikan 

Kabupaten Sinjai 

 

5. Dokumentasi wawancara Peneliti  

6. Suara/vidio Peneliti  



 

 

88 

 

 
 

 

Lampiran 5 

HASIL INSTRUMEN PENELITIAN 

Pedoman Observasi 

A. Identitas Observasi 

Nama   : Haderah 

Nim    : 210202012 

Lembaga yang Diamati : Dinas Pendidikan Kabupaten Sinjai 

Hari,Tanggal   : Selasa, 25 November 2024 

B. Lembar Observasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

No. Aspek yang Diamati 
Observasi 

Ya Tidak 

1. Dinas Pendidikan mudah dijangkau dan strategis   

2. Fasilitas Dinas Pendidikan yang memadai   

3. Terdapat sekolah yang belum memiliki guru BK   

4. Pelayanan yang ramah   

5. Ketersedian dokumen-dokumen resmi Dinas 

Pendidikan yang terkait profil lDinas 
 

 

6. Ketersedian dokumen-dokumen resmi Dinas 

Pendidikan yang terkait jumlah guru BK di Kab. 

Sinjai 

 

 

7. Tersedian ruang tunggu yang nyaman   

8. Ketersediaan indikator kerja yang jelas di setiap 

devisi 
 
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Pedoman Wawancara 1 

A. Identitas 

Nama : Abdul Wahid Latif, SE., MM. 

Jabatan : Kabid Pembinaan Ketenagaan 

Unit Kerja : Dinas Pendidikan Kabupaten Sinjai 

Tanggal : Rabu, 07 Mei 2025 

B. Pertanyaan 

1. Apa saja program atau strategi yang telah dirancang oleh Dinas 

Pendidikan dalam rangka meningkatkan kompetensi guru BK di 

Kabupaten Sinjai? 

Jawaban: “Kami fokus pada penguatan kapasitas guru BK melalui 

bimbingan teknis dan pelatihan konseling. Dimana kami tidak hanya 

melibatkan guru BK tapi juga guru kelas dan guru mata pelajaran. Teman-

teman kami juga di pendamping yang dulunya pengawas itu rutin 

memberikan pendampiang di satuan pendidikan di sekolah bimbingannya. 

Dimana kami memiliki 35 tenaga pendamping atau pengawas yang 

senantiasa rutin turun ke sekolah-sekolah untuk memberikan 

pendampingan kepada semua tenaga pendidik di Kabupaten Sinjai. 

Teman-teman juga sering melakukan supervisi yang guru BK ini 

dievaluasi oleh supervisi yang berpengalaman untuk meningkatkan 

keterampilan dan pengetahuan mereka. Kemudian teman-teman guru BK 

ini kami berikan seperti pendampian di satuan pendidikannya baik secara 

formal oleh teman-teman pengawas maupun kita laksanakan semacam 

bimbingan teknis kepada mereka.” 

2. Apakah Dinas Pendidikan bekerja sama dengan pihak lain dalam 

penyusunan atau pelaksanaan strategi ini (misalnya perguruan tinggi, 

organisasi profesi, lembaga pelatihan)? 

Jawaban: “Dalam melaksanaan Bimtek biasanya kami bekerjasama baik 

dengan Badan Besar Penjaminan Mutu Pendidikan (BBPMP) Provinsi 

Sulawesi Selatan maupun dari tenaga Balai Besar Guru dan Tenaga 
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Kependidikan (BPGTK) Provinsi Sulawesi Selatan untuk mendapatkan 

pemateri atau  narasumber yang berpengalaman” 

3. Apa saja faktor pendukung Dinas Pendidikan dalam pelaksanaan strategi 

tersebut? 

Jawaban: “Faktor pendukungnya terutama dari eksternal seperti dukungan 

dari semua sektor termasuk Kepala Sekolah yang senantiasa mendorong 

gurunya untuk mengikuti pelatihan, termasuk pendanaan yang telah 

dianggarkan oleh Dinas Pendidikan.” 

4. Apa tantangan atau kendala yang dihadapi selama pelaksanaan strategi ini? 

Jawaban: "Kalau kendala yang kami dapati saat ini sebenarnya tidak 

terlalu signifikan karena kami ditunjang oleh teman-teman pemateri yang 

cukup bagus terus kami juga sudah anggarkan di DPA Dinas Pendidikan," 

5. Menurut Bapak/Ibu, apakah strategi yang digunakan saat ini sudah efektif 

dan tepat sasaran? 

Jawaban: “Alhamdulillah sesuai dengan output yang dihasilkan dari setiap 

pelatihan yang kita laksanakan Alhamdulillah ini cukup strategis yang kita 

laksanakan seperti yang tadi saya sampaikan untuk melakukan 

pendampingan, evaluasi dan Bimbingan Teknis untuk Guru BK” 

6. Apa yang menjadi kekuatan dari strategi ini? Dan apa kelemahannya? 

Jawaban: “Kelebihan dari pelaksanaan kegiatan ini yaa teman-teman Guru 

BK bisa menambah pengalaman dan pengetahuan mereka tentang 

Bimbingan dan Konseling yang bisa diterapkan di satuan pendidikan 

mereka masing-masing.” Sedangkan kekurangannya yaitu “Kalau dari 

kami, mungkin salah satu kelemahan dari pelatihan dan bimtek ini adalah 

waktunya yang terlalu singkat, jadi materi yang disampaikan belum 

sepenuhnya bisa dipahami secara mendalam oleh peserta.” 

7. Apakah ada rencana tindak lanjut atau pengembangan strategi ke depan? 

Jawaban: “Ya kita lihat kedepan kalau misal kegiatan yang kami 

laksanakan ini bisa membawa dampak yang sangat bagus khususnya bagi 

pendidikan tapi semua itu muaranya ke peserta didik. Apapun yang kila 

laksanakan untuk tenaga pendidik semua itu muaranya cuman satu yaitu 
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peserta didik, kalau peserta didik merasakan bahwa dengan adanya teman-

teman BK tidak seperti dulu itu Guru BK itu semacam guru Killer yang 

ditakuti oleh siswa tapi dengan adanya pendekatan-pendekatan efektif 

yang dilakukan oleh teman-teman BK Alhamdulillah sekarang ini Guru 

BK bukan lagi sebagai guru yang sangat ditakuti.” 
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Pedoman Wawancara 2 

A. Identitas 

Nama : Drs. Aziz Mahmud 

Jabatan : Koordinator Guru BK 

Sekolah : SMP Negeri 7 Sinjai 

Tanggal : Sabtu, 10 Mei 2025 

Lama Mengabdi Sebagai Guru BK  : 31 Tahun 

B. Pertanyaan 

1. Apakah Anda pernah mengikuti pelatihan atau kegiatan yang 

diselenggarakan oleh Dinas Pendidikan dalam rangka peningkatan 

kompetensi guru BK? Jika ya, program apa yang Anda ikuti? 

Jawab: “Ya, saya pernah mengikuti bimtek dan pelatihan BK yang 

dilaksanakan oleh Dinas Pendidikan yang tentunya kami selalu dilibatkan, 

hanya saja tahun ini belum ada. Baru-baru ini kita juga mengikuti Bimtek 

yang dilaksanakan oleh Himaprodi BPI UIAD Sinjai yang bekerjasam 

dengan Dinas Pendidikan. Selain itu juga adanya tim pengawas dari Dians 

Pendidikan” 

2. Bagaimana pengalaman Anda selama mengikuti kegiatan tersebut? 

Apakah materi yang diberikan bermanfaat dan sesuai dengan kebutuhan 

Anda? 

Jawab: “Pelatihan yang dilaksanakan Dinas pendidikan sudah sesuai 

dengan kebutuhan kami sebagai guru BK, karena materi yang diberikan di 

pelatihan itu seperti materi pelaksanaan BK di sekolah. Misalnya 

bagaimana kita menyusun program, bagaimana kita bisa latihan membuat 

satuan layanan BK kemudian masalah-masalah yang dihadapi di sekolah 

bisa kita ungkapkan di pelatihan dan diselesaikan di sana” 

3. Menurut Anda, apakah strategi yang diterapkan oleh Dinas Pendidikan 

sudah sesuai dengan kebutuhan guru BK? Apa yang perlu ditingkatkan 

atau diperbaiki? 
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4. Apa faktor pendukung yang Bapak rasakan dalam meningkatkan kualitas 

layanan BK di Sekolah? 

Jawab: “Faktor pendukungnya itu adanya materi-materi fasilitas yang 

didapatkan di bimtek dan pelatihan BK. Apalagi sekarang BK itu memiliki 

beberapa aplikasi pendukung seperti aplikasi Sosiometri untuk mencari 

siswa yang bermasalah, kemudia ada juga aplikasi pengungkap masalah 

siswa dan yang terpenting juga itu dukungan dari Kepala Sekolah yang 

senantiasa selalu mendorong saya untuk mengikuti bimtek ataupun 

pelatihan.” 

5. Apa faktor penghambat yang Bapak rasakan dalam meningkatkan kualitas 

layanan BK di Sekolah? 

Jawab: “Faktor penghambatnya itu lebih ke saat kita berhadapan dengan 

siswa, dimana karakter siswa itu kan berbeda-beda. Kemudian kolaborasi 

antar guru dengan orang tua siswa itu kurang, biasa orang tua siswa 

kurang tanggap saa dikirimi surat panggilan untuk datang ke sekolah. 

Harusnya ada kerjasama antara guru kelas, guru BK dan orang tua siswa. 

Walaupun tidak semua orang tua siswa begitu.” 
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Pedoman Wawancara 3 

A. Identitas 

Nama : Hardianti Ruhas, S.Pd., Gr. 

Jabatan : Koordinator Guru BK 

Sekolah : SMP Negeri 1 Sinjai 

Tanggal : Selasa, 20 Mei 2025 

Lama Mengabdi Sebagai Guru BK  : 2 Tahun 

B. Pertanyaan 

1. Apakah Anda pernah mengikuti pelatihan atau kegiatan yang 

diselenggarakan oleh Dinas Pendidikan dalam rangka peningkatan 

kompetensi guru BK? Jika ya, program apa yang Anda ikuti? 

Jawab: “Iya. Saya pernah di utus Dinas Pendidikan untuk mengikuti 

Bimtek yang dilaksanakan di Makassar tahun lalu. Bimtek yang 

dilaksanakan ini khusus untuk siswa yang inklusif.” 

2. Bagaimana pengalaman Anda selama mengikuti kegiatan tersebut? 

Apakah materi yang diberikan bermanfaat dan sesuai dengan kebutuhan 

Anda? 

Jawab: “Bimtek yang saya ikuti itu sangat bermanfaat karena materi yang 

diberikan itu sangat membantu dalam menghadapi siswa yang 

berkebutuhan khusus, sehingga kita bisa membantu siswa ini untuk 

diterima di sekolah pada umumnya atau sekolah negeri, tidak harus di 

SLB. Bagaimana penerimaannya, bagaimana kita menghadapinya, itu 

sangat bermanfaat sekali untuk saya sebagai guru BK” 

3. Menurut Anda, apakah strategi yang diterapkan oleh Dinas Pendidikan 

sudah sesuai dengan kebutuhan guru BK? Apa yang perlu ditingkatkan 

atau diperbaiki? 

4. Apa faktor pendukung yang Bapak rasakan dalam meningkatkan kualitas 

layanan BK di Sekolah? 
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Jawab: “Faktor pendukung itu adanya dukungan dari Kepala Sekolah 

kemudian adanya fasilitas sekolah seperti ruang BK, karena sebagian 

sekolah belum ada ruangan khusus BK yang tersedia.” 

5. Apa faktor penghambat yang Bapak rasakan dalam meningkatkan kualitas 

layanan BK di Sekolah? 

Jawab: “Masih banyak guru BK yang latar belakang pendidikannya di luar 

dari BK itu sendiri. Jadi untuk menutupi itu sekolah mengambil dari mapel 

lain yang kurang jam mengajar.” 
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Pedoman Wawancara 4 

A. Identitas 

Nama : Hj. Hasmawati, S.Pd 

Jabatan : Koordinator Guru BK 

Sekolah : SMP Negeri 5 Sinjai 

Tanggal : Rabu, 28 Mei 2025 

Lama Mengabdi Sebagai Guru BK  : 17 Tahun 

B. Pertanyaan 

1. Apakah Anda pernah mengikuti pelatihan atau kegiatan yang 

diselenggarakan oleh Dinas Pendidikan dalam rangka peningkatan 

kompetensi guru BK? Jika ya, program apa yang Anda ikuti? 

Jawaban: “Saya belum pernah mengikuti kegiatan pelatihan atau bimtek 

yang dilaksanakan oleh Dinas Pendidikan. Jadi selama ini saya hanya 

mengikuti pelatihan konseling yang dilaksnaakan oleh MGMP itupun 

sudah lama tidak lagi terlaksana” 

2. Apa faktor pendukung yang Bapak rasakan dalam meningkatkan kualitas 

layanan BK di Sekolah? 

Jawaban: “Tersedianya sarana dan prasarana sekolah serta dukungan dan 

kolaborasi dari semua warga sekolah terutama kepala sekolah.” 

3. Apa faktor penghambat yang Bapak rasakan dalam meningkatkan kualitas 

layanan BK di Sekolah? 

Jawab: “Kurangnya pemahaman orang tua siswa terhadap tugas fungsi 

guru BK  dan pelatihan atau bimtek yang dilaksanakan Dinas Pendidikan 

yang belum merata. Dulu itu terkadang ada guru mapel yang merangkap 

jadi guru BK apalagi guru mapel yang tidak cukup jam mengajarnya 
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Pedoman Dokumentasi 

C. Identitas Observasi 

Nama   : Haderah 

Nim    : 210202012 

Lembaga yang Diamati : Dinas Pendidikan Kabupaten Sinjai 

Hari,Tanggal   : Rabu, 07 Mei 2025 

D. Lembar Observasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No. Jenis Dokumentasi Sumber Ket. 

1. Jumlah Guru BK di Kab. Sinjai 

tingkat SMP 

Dinas Pendidikan 

Kabupaten Sinjai 
 

2. Profil Dinas Pendidikan Dinas Pendidikan 

Kabupaten Sinjai 
 

3. Visi Misi  Dinas Pendidikan Dinas Pendidikan 

Kabupaten Sinjai 
 

4. Struktur organisasi  Dinas 

Pendidikan 

Dinas Pendidikan 

Kabupaten Sinjai 
 

5. Dokumentasi wawancara Peneliti  

6. Suara/vidio Peneliti  



 

 

98 

 

 
 

 

Lampiran 6 
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Lampiran 7 
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Lampiran 8 
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Lampiran 9 

 

 

 

 



 

 

108 

 

 
 

 

 

 

  

 



 

 

109 

 

 
 

 

                                           BIODATA PENULIS 

 

 

 

 

 

 

 

Nama    : Haderah 

NIM    : 210202012 

Tempat/TGL Lahir  : Sinjai/23 September 2002 

Alamat  : Jl. KH. Ahmad Dahlan, Kel. Biringere, Kec.         

Sinjai Utara, Kab. Sinjai 

Pengalaman Organisasi 

1. Sekretaris Bidang Penalaran HIMAPRODI BPI UIAD Sinjai 

2. Sekretaris Umum PK. IMM FUKIS UIAD Sinjai 

3. Sekretaris Bidang SPM PC. IMM Sinjai 

4. Kader PIK M Ahmad Dahlan UIAD Sinjai 

5. Sekretaris Jendral DEMA UIAD Sinjai 

Riwayat Pendidikan 

1. SD/MI  : SDN 152 Cemmeng, tahun 2015 

2. SLTP/MTS  : SMPN 2 Sinjai, tahun 2018 

3. SMA/MA  : SMAN 5 Sinjai, tahun 2021 

4. Handpone  : 085823607180 

5. Email   : hadrah2309@gmail.com 

6. Nama Orang Tua : alm. Baharuddin (Ayah) 

     Nurbaya (Ibu)  
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